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JUDUL : PENGARUH KONTROL DIRI TERHADAP MANAJEMEN WAKTU
DAN KEDISIPLINAN BELAJAR MAHASISWA JURUSAN
PENDIDIKAN FISIKA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN
ALAUDDIN MAKASSAR
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kontrol diri,
manajemen waktu serta kedisiplinan belajar pada mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, sekaligus untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh kontrol diri terhadap manajemen waktu dan
kedisiplinan belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Jenis penelitian ini tergolong ex post facto dengan desain penelitian korelasi
linear sederhana sehingga populasinya seluruh mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
yang masih aktif dalam perkuliahan mulai dari angkatan 2012, 2013, dan 2014 yang
berjumlah 369 orang. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik Proportionate
Stratified Random Sampling yang didapatkan sebesar 73 orang. Untuk memperoleh
data kontrol diri terhadap manajemen waktu dan kedisiplinan belajar mahasiswa
dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket dan wawancara.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial
untuk uji hipotesis.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif untuk
kontrol diri diperoleh rata-rata 83,17 dengan kategori sedang, untuk variabel
manajemen waktu diperoleh rata-rata 85,27 dengan kategori sedang, dan untuk
variabel kedisiplinan belajar diperoleh rata-rata sebesar 85,17 dengan kategori
sedang. Melalui analisis inferensial menunjukkan adanya pengaruh antara kontrol diri
terhadap manajemen waktu didapatkan nilai koefisien korelasi person sebesar 9,76%
yang menginformasikan bahwa nilai kontribusinya tergolong rendah dengan thitung
32,57143 > tTabel 1,671 serta pengaruh antara kontrol diri terhadap  kedisiplinan
belajar didapatkan nilai koefisien korelasi person sebesar 42,99% yang
menginformasikan bahwa nilai kontribusinya tergolong sedang dengan thitung 7,315 >
tTabel 1,671.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi jurusan untuk
senantiasa mempertahankan atau meningkatkan kontrol diri mahasiswa dalam upaya






TITLE : THE EFFECT OF SELF CONTROL TOWARD TIME
MANAGEMENT AND LEARNING DISCIPLINE OF STUDENT
OF THE PHYSICS EDUCATION DEPARTMENT STUDENT ON
TARBIYAH AND TEACHING FACULTY, ALAUDDIN STATE
UNIVERSITY
This study aimed to describe self control, management of time and learning
discipline of students of Physical Education Department of Tarbiyah and Teaching
Science Faculty of Alauddin State Islamic University of Makassar, as well as to
determine whether or not there is an effect of self-control and learning discipline
toward students’ management of time of Physical Education Department of Tarbiyah
and Teaching Science Faculty of Alauddin State Islamic University of Makassar.
The type of this research was classified as an ex post facto with research
design of simple linear correlation. The population of the research was the students of
Physical Education Department who were still active in lecture from academic year
2012, 2013, and 2014 which amounts to 369 people. Sampling in this research is
conducted by using Proportionate Stratified Random Sampling technique that earned
73 people. In collecting data of self control toward time management and students’
learning discipline, the researcher used the techniques of data collection in the form
of questionnaires and interviews. The technique of analysis data that used was
descriptive statistics and inferential statistics for hypothesis testing.
Based on the result of data analysis by using descriptive statistic for self
control, the result was average score 83,17 in the medium category, for management
of time variable obtained average score 85.27 in medium category, and for learning
discipline variables obtained an average score of 85.17 with the medium category.
Through inferential analysis, the research result showed that there was influence
between self control toward management of time, value of Pearson correlation
coefficient was 9,76%. It showed that the interpretation of the correlation coefficient
is very low with Thitung 32.57143 > Ttable 1,671 and the influence of self control
toward learning discipline obtained Pearson correlation coefficient was 42,99%. It
indicated moderate interpretation of the correlation coefficient with thitung 7.315 >
1.671 Ttable.
The results of this study can be used as a reference for the department to
maintain or improve self-control students in an effort to use time effectively and




Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan
potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi
kegiatan belajar mereka. Secara detail dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 (1) pendidikan didefinisikan
sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Sanjaya,
2006: 2).
Pendidikan itu sendiri bagi sebagian orang dipahami sebagai pengajaran,
karena pendidikan pada umumnya selalu membutuhkan pengajaran. Dalam bahasa
Inggris, pendidikan adalah education dan kata education berasal dari kata educate
berarti memberi peningkatan dan mengembangkan. Education dalam pengertian yang
sempit berarti perbuatan atau proses perbuatan untuk memperoleh pengetahuan.
Sedangkan pendidikan dalam arti yang luas dapat diartikan sebuah proses dengan
metode–metode tertentu sehingga individu memperoleh pengetahuan, pemahaman
dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan (Syah, 2010: 10).
2Jadi pendidikan dapat dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku
individu agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai
anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada
(Sagala, 2003: 3).
Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya perubahan yang
sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akan didapatkan keterampilan, kecakapan
dan pengetahuan baru. Melalui usaha pendidikan diharapkan kualitas generasi muda
yang cerdas, kreatif, dan mandiri dapat terwujud. Hasil dari proses belajar tersebut
tercermin dalam prestasi belajarnya.
Dalam upaya meraih prestasi belajar yang memuaskan dibutuhkan proses
belajar. Namun, dalam proses belajar banyak dijumpai permasalahan yang dialami
oleh anak-anak, remaja, dan pemuda yang menyangkut dimensi kemanusiaan mereka.
Permasalahan yang dialami oleh para remaja dalam konteks kali ini adalah
mahasiswa sering kali tidak dapat dihindari meski dalam pengajaran  yang baik
sekalipun. Seringkali didapatkan mahasiswa absen dalam mengikuti perkuliahan
dengan berbagai alasan, baik karena sibuk dengan organisasi-organisasi yang sedang
diikuti maupun karena berbagai kesibukan lain yang menyangkut pribadi mereka.
Dan terkadang pula dijumpai mahasiswa sering menunda-nunda dalam mengerjakan
tugas-tugas kuliah yang berujung pada kelalaian sehingga tidak mengumpulkannya.
Dan tidak jarang pula dijumpai mahasiswa yang tidak mampu mengatur waktunya
dalam hal mengerjakan tugas-tugas kuliah maupun waktu belajarnya terlebih jika
3disibukkan pula dengan kegiatan praktikum. Hal tersebut dapat disebabkan oleh
rendahnya kemampuan mahasiswa dalam melakukan kontrol diri mereka.
Seorang individu yang memiliki kontrol diri dan kemampuan yang tinggi
dalam mengikuti proses pembelajaran perlu ditunjang dengan pemanfaatan waktu yang
tepat. Manajemen waktu merupakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
dan pengawasan produktivitas waktu dengan mengatur jadwal secara efektif dan
efisien. Efisien mengandung dua makna yaitu makna investasi waktu dengan
menggunakan waktu yang ada dan makna pengurangan waktu yang telah ditentukan.
Faktor kemampuan mengatur waktu sangat berperan dalam berhasil atau tidaknya
mahasiswa dalam mengerjakan semua tugas-tugasnya, baik tugas akademik maupun
tugas yang lainnya. Di samping itu,  banyak waktu seorang mahasiswa terbuang
secara sia-sia terutama karena kebiasaan melakukan sesuatu yang kurang penting
seperti jalan-jalan ke mall, datang ke kafe, menonton televisi, bahkan bermalas-
malasan dengan menghabiskan waktu untuk tidur dan lain sebagainya yang
seharusnya waktu tersebut digunakan untuk mengerjakan tugas-tugas kuliahnya.
Mahasiswa dalam melakukan pemanfaatan waktu yang tepat tentunya sangat
ditunjang dengan perilaku disiplin yang dimiliki mahasiswa itu sendiri. Rendahnya
perilaku disiplin mahasiswa masa kini, disebabkan oleh kesalahan menerapkan
pembiasaan hidup disiplin.
Hasil observasi yang dilakukan peneliti didapatkan dari sampel mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika dari angkatan 2012 sampai 2014 terlihat bahwa beberapa
mahasiswa sering terlambat untuk mengikuti pembelajaran. Ketika proses
4pembelajaran sedang berlangsung terkadang ada beberapa mahasiswa yang baru
memasuki ruang perkuliahan ketika dosen telah jauh menjelaskan mata kuliahnya.
Keterlambatan ini juga dapat dilihat pada mahasiswa-mahasiswa yang akan
melakukan respon sebagai syarat untuk mengikuti praktikum. Terkadang asisten
laboratorium harus menunggu praktikan beberapa menit agar proses merespon dapat
berlangsung. Hal ini disebabkan karena rendahnya tingkat kedisiplinan yang dimiliki
mahasiswa tersebut.
Kontrol diri satu individu dengan individu lain tidak sama. Ada individu yang
memiliki kontrol diri yang tinggi dan ada yang memiliki kontrol diri yang rendah.
Individu yang kontrol dirinya rendah tidak mampu mengarahkan dan mengatur
perilakunya, sehingga diasumsikan, seorang mahasiswa yang dengan kontrol diri
yang rendah akan berperilaku, lebih bertindak kepada hal-hal yang lebih
menyenangkan dirinya misalnya dengan lebih banyak menonton televisi, bermain
video game dan lain sebagainya, bahkan ada yang menunda-nunda tugas yang
seharusnya ia kerjakan terlebih dahulu. Dengan kontrol diri yang rendah, mereka
tidak mampu memandu, mengarahkan dan mengatur waktunya sebagai bentuk sikap
disiplin. Demikian dengan hal sebaliknya, individu yang memiliki kontrol diri yang
tinggi akan menggunakan waktu yang sesuai dan mengarah pada perilaku yang lebih
utama, yang bila ia adalah seorang mahasiswa maka akan belajar, bahkan mereka
lebih mengutamakan sikap disiplin sebagai hasil dari proses pengendalian diri
tersebut.
5Berdasarkan hal tersebut maka hal yang menjadi pertimbangan dalam kontrol
diri adalah sejauh mana deskriptif mengenai kemampuan melakukan kontrol diri
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika yang secara prosedural mampu mengelola
waktunya dengan baik dan lebih mengembangkan pada aspek sikap disiplin berupa
pengalaman langsung dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, maka peneliti
tertarik untuk mengkaji lebih mendalam hal tersebut dengan menjadikannya sebuah
skripsi dengan judul, “Pengaruh Kontrol Diri terhadap Manajemen Waktu dan
Kedisiplinan Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Dari
rumusan masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sampel, teknik
untuk mengumpulkan data dan menganalisis data ditentukan. Rumusan masalah
merupakan pertanyaan yang dijadikan tonggak bagi peneliti dengan tes
mengemukakan problematika (Arikunto, 2007: 11).
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah pokok adalah
bagaimana pengaruh kontrol diri terhadap manajemen waktu dan kedisiplinan belajar
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar. Masalah pokok tersebut diuraikan pada sub masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimanakah gambaran kontrol diri mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?
62. Bagaimanakah gambaran manajemen waktu mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?
3. Bagaimanakah gambaran kedisiplinan belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?
4. Apakah terdapat pengaruh kontrol diri terhadap manajemen waktu mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar?
5. Apakah terdapat pengaruh kontrol diri terhadap kedisiplinan belajar
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar?
C. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2010: 96) hipotesis merupakan  jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah:
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kontrol diri terhadap
manajemen waktu mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kontrol diri terhadap
kedisiplinan belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
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Agar tidak terjadi kekeliruan penafsiran terhadap variabel yang ada pada
penelitian ini, maka penulis memberikan definisi operasional variabel dari judul  yang
peneliti ambil di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Kontrol Diri
Kontrol diri yang dimaksud oleh peneliti yaitu kemampuan mengontrol
perilaku, mengontrol kognitif, dan mengontrol keputusan yang akan diukur dengan
menggunakan instrumen berupa angket dengan indikator yaitu kemampuan individu
untuk mengendalikan dorongan-dorongan dalam mengontrol perilaku, mengontrol
stimulus, mengantisipasi suatu peristiwa, menafsirkan suatu peristiwa dan mengambil
keputusan.
2. Manajemen Waktu
Manajemen waktu yang dimaksud oleh peneliti yaitu pengawasan
produktivitas waktu dengan mengatur jadwal secara efektif dan efisien. Efisien
mengandung dua makna yaitu makna investasi waktu dengan menggunakan waktu
yang ada dan makna pengurangan waktu yang telah ditentukan. Alat ukur yang
digunakan yaitu dengan menggunakan instrumen angket yang  indikatornya diambil
berdasarkan aspek-aspek manajemen waktu meliputi menghindari kebiasaan
menghabiskan waktu, kemampuan menetapkan sasaran, kemampuan menetapkan
prioritas, komunikasi, menghindari penundaan, organisasi dan asertif.
83. Kedisiplinan Belajar
Disiplin belajar merupakan suatu sikap mental yang mengandung kerelaan
tanpa paksaan untuk melakukan rentetan kegiatan dalam rangka menunaikan tugas
dan tanggung jawab sebagai mahasiswa, sebagai individu yang belajar dalam rangka
mencapai tujuan. Alat ukur yang digunakan berupa angket yang rujukannya
berdasarkan unsur-unsur disiplin dan ciri-ciri disiplin. Adapun indikator yang akan
diukur yaitu kemampuan mengelola waktu, membuat peraturan sebagai pedoman,
menerapkan sanksi atau hukuman, konsistensi, meberikan penghargaan, intelektual,
kondisi fisik, lingkungan, dan ketersediaan bahan atau materi.
E. Kajian Pustaka
1. Gambaran Kontrol Diri Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Terkait dengan penelitian lain yang relevan dijelaskan bahwa kontrol diri
adalah suatu aktivitas pengendalian dalam berperilaku dengan mempertimbangkan
segala konsekuensi yang akan terjadi sebelum memutuskan sesuatu untuk bertindak.
Adapun aspek-aspek pada kontrol diri yaitu kemampuan mengontrol perilaku,
mengontrol kognitif, dan mengontrol keputusan. Oleh karena itu, berdasarkan hasil
penelitian yang relevan dengan judul yang diangkat ini terlihat bahwa kontrol diri
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar berada pada kategori cukup dengan nilai 95,20. Kontrol diri
mahasiswa yang masih berkategori cukup ini disebabkan karena masih terdapat
mahasiswa yang sering menunda-nunda tugas dari dosen, sering datang terlambat,
9kurang bertanya kepada dosen bila terkadang tidak mengerti dengan materi yang
diajarkan (Hijriah, 2013: 76).
Berdasarkan hasil analisis data yang didapatkan oleh peneliti sebelumnya
terlihat bahwa gambaran kontrol diri mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dibedakan menjadi dua jenis
kategori. Untuk mahasiswa input SMA diperoleh nilai rata-rata kelompok 79 dengan
kategori sedang sedangkan untuk mahasiswa input MA diperoleh nilai rata-rata
kelompok 94 dengan kategori tinggi (Rahma, 2013: 65).
2. Gambaran Tingkat Kedisiplinan Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN Alauddin Makassar
Berdasarkan hasil analisis data yang didapatkan oleh penliti sebelumnya dapat
dikemukakan bahwa tingkat kedisiplinan belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar mempunyai nilai
rata-rata 76,1, sehingga skor yang diperoleh berada pada kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar yang dimiliki mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika tergolong sedang, dan juga hal ini dapat berpengaruh pada prestasi
akademik mahasiswa tersebut. Untuk hasil wawancara kedisiplinan belajar yang
dimiliki mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika jika dilihat dari kerajinan mereka
menghadiri perkuliahan, mengumpulkan tugas-tugas yang selalu tepat waktu
meskipun tugas tersebut tingkat kesulitannya lebih tinggi tetapi tidak membuat
mereka  mempunyai alasan untuk meminta penambahan waktu pengumpumlan tugas.
Akan tetapi tepat waktunya mereka tidak terlepas dari ketegasan dosennya yang
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memberikan ancaman bagi mahasiswa yang berani tidak mengumpulkan tugas tepat
waktu. Sanksi yang tidak mereka inginkan itu secara tidak langsung dapat melatih
mereka untuk tetap disiplin (Hasrita, 2013: 65).
3. Gambaran Manajemen Waktu Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Katolik Soegijapranata Semarang
Menurut Purnamasari (2008: 21) bahwa kemampuan mengatur waktu sangat
berperan dalam berhasil atau tidaknya mahasiswa dalam mengerjakan semua tugas-
tugasnya, baik tugas akademik maupun tugas yang lainnya.  Mahasiswa yang tidak
mampu mengatur waktunya dengan baik akan mengalami kesulitan dalam studinya
karena  mahasiswa mempunyai tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas-tugas
kuliah, selain itu ia juga dituntut untuk menyelesaikan serentetan pekerjaan yang juga
memerlukan banyak perhatian. Ketidakmampuan mahasiswa untuk mengatur waktu
dengan baik akan menyebabkan keduanya tidak dapat terselesaikan dengan baik dan
tepat waktu sehingga hasil yang diperoleh tidak maksimal.
Berdasarkan penelitian yang dilakukannya dinyatakan terdapat 2 mahasiswa
yang manajemen waktunya tergolong sangat tinggi, 14 mahasiswa yang tergolong
tinggi, 22 mahasiswa yang tergolong cukup, 9 mahasiswa yang tergolong rendah, dan
3 mahasiswa yang tergolong sangat rendah. Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak semua  mahasiswa mampu memanfaatkan waktu dengan
secara efektif dan efisien.
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui  gambaran kontrol diri mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
b. Untuk mengetahui gambaran manajemen waktu mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
c. Untuk mengetahui gambaran kedisiplinan belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
d. Untuk mengetahui pengaruh kontrol diri terhadap manajemen waktu mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar.
e. Untuk mengetahui pengaruh kontrol diri terhadap kedisiplinan belajar mahasiswa




Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu dapat menambah atau
memperkaya khasanah kepustakaan atau dijadikan sebagai salah satu sumber bacaan
serta bahan komparasi dan informasi dalam mengkaji masalah yang relevan dengan
hasil penelitian dan dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam mempelajari pengaruh
kontrol diri terhadap manajemen waktu dan kedisiplinan belajar mahasiswa.
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b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Bagi mahasiswa, dapat lebih memahami bahwa kontrol diri berpengaruh
terhadap manajemen waktu dan kedisiplinan belajar mahasiswa.
2) Bagi lembaga, sebagai bahan informasi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya pada mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika.
G. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memperoleh gambaran singkat dari keseluruhan skripsi ini, maka penulis
mengemukakan garis besar isi skripsi yang terdiri dari lima bab sebagai berikut:
Bab Pertama, adalah bab pendahuluan yang mencakup penjelasan yang erat
hubungannya dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya. Pendahuluan
dimaksudkan untuk mengantar pembaca memasuki uraian-uraian tentang masalah yang
dibahas dalam skripsi ini, yang memuat tujuh sub bab yaitu latar belakang, dalam
pembahasan tersebut penulis menguraikan hal-hal yang melatar belakangi munculnya
masalah pokok yang akan diteliti dalam skripsi ini. Kemudian dari latar belakang,
muncul rumusan masalah sebagai penegas dari masalah pokok yang akan diteliti untuk
dicari jawabannya. Selanjutnya penulis mengemukakan hipotesis yang merupakan
jawaban atau dugaan sementara penulis tentang masalah yang akan diteliti.
Terdapatnya definisi operasional yang dimaksudkan untuk menghindari terjadinya
penafsiran yang keliru dari pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam
variabel. Selanjutnya dikemukakan pula kajian pustaka dimana adanya keterkaitan
variabel yang diteliti dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Kemudian
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pada bagian selanjutnya penulis mengemukakan tujuan dan manfaat penelitian, dan
diakhiri dengan garis besar isi skripsi.
Bab Kedua, penulis mengemukakan tinjauan teorotis, yaitu menjelaskan
bahwa pokok masalah akan diteliti mempunyai relevansi dengan sejumlah teori yang
ada dalam buku. Dalam hal ini, penulis mengemukakan tinjauan teoritis yang terdiri
atas tiga sub bab yakni pada sub bab pertama dibahas mengenai kontrol diri, pada sub
bab kedua dipaparkan manajemen waktu, selanjutnya pada sub bab ketiga dibahas
mengenai kedisiplinan belajar.
Bab Ketiga, mengemukakan tentang metode penelitian yaitu metode-metode
yang digunakan dalam penelitian skripsi ini yang terdiri dari beberapa sub bab,
meliputi: Jenis dan desain penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian,
prosedur penelitian, dan teknik analisis data.
Bab Keempat, penulis mengemukakan hasil penelitian yang memberikan
gambaran tentang pembahasan isi skripsi yang mengacu kepada penelitian lapangan.
Bab Kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian dan pembahasan dengan mengacu kepada rumusan masalah, kemudian berisi





1. Pengertian Kontrol Diri
Menurut Chaplin kontrol diri adalah kemampuan untuk   membimbing tingkah
laku sendiri dalam artian kemampuan seseorang untuk menekan atau merintangi
impuls-impuls atau tingkah laku impulsif. Kontrol diri ini menyangkut seberapa kuat
seseorang memegang nilai dan kepercayaannya untuk dijadikan acuan ketika ia
bertindak atau mengambil suatu keputusan (Chaplin, 2002: 405).
Menurut Mahoney dan Thoresen, kontrol diri merupakan komponen yang
secara utuh (integrative) yang dilakukan individu terhadap lingkungannya. Individu
yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan menggunakan cara-cara yang tepat untuk
berperilaku dalam kondisi yang berbeda atau bervariasi. Individu cenderung akan
mengubah perilakunya sesuai dengan permintaan situasi sosial disekitarnya sehingga
dapat mengatur kesan yang dibuat oleh perilakunya lebih responsive terhadap
petunjuk situasional, lebih fleksibel, berusaha untuk memperlancar interaksi sosial,
bersikap hangat dan terbuka. Kontrol diri diperlukan untuk membantu individu dalam
mengatasi kemampuannya yang terbatas serta dapat berguna untuk mengatasi
berbagai hal yang dapat merugikan individu tersebut yang disebabkan oleh kondisi di
luar dirinya (Kazdin, 1994: 200).
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Pakar psikologi kontrol diri, Lazarus berpendapat dalam (Thalib, 2010: 107)
menjelaskan bahwa kontrol diri menggambarkan keputusan individu melalui
pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku yang telah disusun guna
meningkatkan hasil dan tujuan tertentu sebagaimana yang diinginkan. Selanjutnya,
secara sederhana kontrol diri merujuk pada kemampuan seseorang untuk melakukan
sesuatu yang ingin dilakukan tanpa terhalangi baik oleh rintangan maupun kekuatan
yang berasal dari dalam diri individu. Jadi kontrol diri merupakan kemampuan
individu untuk mengendalikan dorongan-dorongan baik dari dalam diri maupun dari
luar diri individu. Individu yang memiliki kemampuan kontrol diri akan membuat
keputusan dan mengambil langkah tindakan yang efektif untuk menghasilkan sesuatu
yang diinginkan dan menghindari akibat yang tidak diinginkan.
Hurlock (1973: 208), mengemukakan tiga kriteria yang dilakukan individu
untuk mengarahkan kearah yang lebih baik yaitu sebagai berikut:
a. Dapat menerima kontrol diri yang  diterima oleh lingkungan masyarakat
b. Dapat memahami seberapa banyak kontrol yang dibutuhkan untuk    memuaskan
kebutuhannya dan sesuai dengan harapan masyarakat
c. Dapat menilai situasi secara kritis sebelum meresponnya dan memutuskan cara
bereaksi terhadap situasi tersebut.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka kontrol diri dapat diartikan sebagai
suatu aktivitas pengendalian dalam berperilaku dengan mempertimbangkan segala
konsekuensi yang akan terjadi sebelum memutuskan situasi untuk bertindak.
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2. Aspek-aspek Kontrol Diri
Averill berpendapat dalam (Thalib, 2010: 110-111) terdapat tiga aspek kontrol
diri, yaitu: pertama kontrol perilaku (behavioral control), mengontrol kognitif
(cognitive control), dan mengontrol keputusan (decisional control).
a. Kontrol perilaku (behavioral control) adalah  kemampuan untuk memodifikasi
suatu keadaan yang tidak meyenangkan. Kemampuan ini terdiri dari :
1) Kemampuan mengatur pelaksanaan (regulated administration), yaitu
menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan, dirinya sendiri
atau orang lain atau sesuatu di luar dirinya. Individu dengan kemampuan
mengontrol diri yang baik akan mampu mengatur perilaku dengan
menggunakan kemampuan dirinya.
2) Kemampuan mengatur stimulus (stimulus modifiability), merupakan
kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang
tidak dikehendaki dihadapi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan, yaitu
mencegah atau menjauhi stimulus, menghentikan stimulus sebelum waktunya
berakhir, dan membatasi intensitasnya.
b. Kontrol kognitif (cognitive control) merupakan kemampuan individu dalam
mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretasikan,
menilai, atau memadukan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai
adaptasi psikologi atau untuk mengurangi tekanan.   Kemampuan ini meliputi :
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1) Kemampuan mengantisipasi peristiwa atau keadaan melalui berbagai
pertimbangan secara relatif-objektif dan didukung oleh informasi yang
dimilikinya.
2) Kemampuan menafsirkan peristiwa atau keadaan dengan cara memperhatikan
segi-segi positif secara subjektif.
c. Kontrol dalam mengambil keputusan (decisional control) adalah kemampuan
untuk memilih suatu tindakan berdasarkan suatu yang diyakini atau disetujui.
Mengontrol keputusan kemampuan individu untuk memilih dan menentukan
tujuan yang diinginkan. Kontrol pribadi dalam menentukan pilihan akan berfungsi
baik dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan atau kemungkinan pada diri
individu untuk memilih beberapa hal yang sama memberatkan.
Menurut Block terdapat tiga jenis kualitas kontrol diri,  yaitu over control,
under control dan appropriate control. Over control merupakan kontrol diri yang
dilakukan oleh individu secara berlebihan yang menyebabkan individu banyak
menahan diri dalam bereaksi terhadap stimulus. Under control merupakan suatu
kecenderungan individu untuk melepaskan impulsivitas dengan bebas tanpa
perhitungan yang matang. Appropriate control merupakan  kontrol individu dalam
upaya mengendalikan impuls secara tepat (Lazarus, 1976: 238).
Dengan demikian, maka aspek-aspek dalam kemampuan mengontrol diri yang
akan diukur adalah kemampuan mengontrol perilaku, kemampuan mengontrol
stimulus, kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa, kemampuan menafsirkan suatu
peristiwa dan kemampuan mengambil keputusan.
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3. Kontrol Diri Menurut Perspektif Islam
Kontrol diri dalam Islam sangat dianjurkan bagi setiap muslim supaya dapat
merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari, mereka diwajibkan untuk selalu
mengendalikan hawa nafsu yang ada pada dirinya, Allah SWT. berfirman dalam QS.
Yusuf, 12: 53.
Terjemahnya :
“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari Kesalahan), karena sesungguhnya
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh
Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”
Makna yang terkandung dalam surah di atas menjelaskan bahwa manusia
terbagi menjadi dua kelompok, satu kelompok dikalahkan oleh jiwanya kemudian
dikuasai dan dihancurkannya, maka jadilah kelompok ini tunduk di bawah perintah-
perintah jiwanya. Dan kelompok yang lain mereka bisa mengalahkan dan menguasai
jiwa-jiwa mereka, maka jadilah jiwa mereka itu taat kepada mereka dan patuh
terhadap perintah-perintah mereka. Ketika hawa nafsunya memandang bahwa hal itu
baik maka ia mengerjakannya, dan ketika hawa nafsunya memandang bahwa hal itu
buruk maka ia meninggalkannya. Seseorang yang menganggap baik suatu perkara
menurut hawa nafsunya maka itulah yang dijadikannya sebagai pedoman dan
jalan hidup. Kata An-nafs dalam bahasa Indonesia disebut dengan kontrol diri yang
merupakan salah satu perilaku terpuji yang harus dimiliki setiap muslim.
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Kontrol diri sangat penting bagi setiap manusia. Seorang mukmin hendaknya
dapat mengendalikan hawa nafsunya. Artinya, sebelum melakukan sesuatu aktivitas
dalam berperilaku hendaknya terlebih dahulu mempertimbangkan segala konsekuensi
yang akan terjadi sebelum memutuskan untuk bertindak. Jika hawa nafsu mengatakan
ini baik maka akan memberikan kita kemauan, kekuatan dan kehendak yang
memungkinkan kita untuk bisa mengendalikan dan menguasai emosi-emosi kita.
Dengan adanya pengendalian diri maka akan menjaga supaya pikiran selalu sejalan
dengan iman.
B. Manajemen Waktu
1. Pengertian Manajemen Waktu
Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. Pengaturan
dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen
itu. Jadi manajemen merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang
diinginkan (Malayu Hasibuan, 2001: 1).
Manajemen mencakup kegiatan untuk mencapai tujuan, yang dilakukan oleh
individu-individu yang menyumbangkan upayanya yang terbaik melalui tindakan-
tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya (Terry, 1990: 9).
James A.F. Stonner berpendapat dalam (Siswanto, 2005: 2) manajemen
adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian
upaya dari anggota organisasi serta penggunaan semua sumber daya yang ada pada
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Lebih lanjut, Malayu Hasibuan (2001: 2) berpendapat bahwa manajemen
adalah suatu ilmu dan seni untuk mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia
dan sumber-sumber yang ada secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan
tertentu yang diinginkan.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 1267), waktu adalah seluruh
rangkaian saat ketika proses, perbuatan, atau keadaan berada atau berlangsung.
Dalam hal ini, skala waktu merupakan interval antara dua buah keadaan/kejadian,
atau bisa merupakan lama berlangsungnya suatu kejadian.
Manajemen waktu adalah menyelesaikan sesuatu dengan lebih cepat dan
bekerja lebih cerdas (Davidson, 2001: 6). Manajemen waktu diartikan sebagai
penggunaan waktu seefisien dan seefektif mungkin untuk memperoleh waktu
maksimal. Timpe (1999: 307) berpendapat bahwa manajemen waktu adalah
memprioritaskan dengan strategis, merencanakan dengan efektif, mendelegasikan
dengan cukup, memanfaatkan waktu sepi, dan menghindari penundaan waktu. Lebih
lanjut, manajemen waktu adalah pencapaian sasaran utama kehidupan sebagai hasil
dari menyisihkan kegiatan-kegiatan yang tidak berarti yang sering memakan banyak
waktu.
Manajemen waktu adalah ihwal bagaimana mengorganisasikan diri sendiri
agar bisa memanfaatkan sebaik mungkin waktu dan menjadi lebih  efektif.  Pada
satu  sisi ekstrim, mungkin saja kita mencurahkan waktu yang banyak, mengerjakan
sesuatu secara tidak bertujuan dari satu subjek ke subjek lainnya,  tetapi hanya
menghasilkan kemajuan yang kecil. Pada sisi ekstrim lainnya, kita dapat bekerja
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dengan waktu yang singkat, tetapi dengan bekerja  secara  lebih  bertujuan dan
dapat  menyelesaikan  tugas  secara  tepat waktu dan efisien (Pandang, 2012: 2).
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen waktu adalah proses pencapaian suatu sasaran atau tujuan tertentu
yang telah ditentukan dalam kurun waktu tertentu dengan menggunakan sumber daya
secara efektif dan efisien, seperti manusia, uang, perlengkapan, bahan-bahan, dan
metode-metode tertentu serta dengan menyisihkan kegiatan-kegiatan yang
memakan waktu dan tidak berarti sehingga tidak terjadi penundaan.
2. Aspek-Aspek Manajemen Waktu
Menurut Timpe (1999: 11-19), ada lima aspek yang tidak boleh ditinggalkan
jika hendak meningkatkan pengelolaan waktu yaitu:
a. Menghindari Kebiasaan Menghabiskan Waktu.
Kebiasaan melakukan pekerjaan yang dianggap tidak perlu dan tidak  disadari
telah membuang waktu sebaiknya digunakan untuk melakukan pekerjaan yang
berguna.
b. Menetapkan Sasaran
Dengan menetapkan sasaran maka orang menjadi lebih mengerti mengenai arah
yang hendak dituju sehingga akan  mempermudah dalam melaksanakan
pekerjaan. Dengan demikian, akan terhindar dari pemborosan waktu.
c. Menetapkan Prioritas
Proses menentukan prioritas melibatkan perencanaan dengan memperingatkan
menurut derajat kepentingan. Walaupun proses perencanaan tersebut menyita
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waktu, tetapi hal itu dapat memberikan hasil yang lebih baik karena dapat
menghemat waktu.
d. Komunikasi
Dengan komunikasi yang baik akan tercapai kejelasan dari kedua pihak.
Kejelasan dan pengertian yang sama akan membantu tercapainya sasaran dari
suatu pekerjaan yang sudah ditentukan sebelumnya. Komunikasi hendaknya
dilakukan secara singkat, padat, dan jelas karena hal ini dapat menghindarkan
pemborosan waktu.
e. Penundaan
Penundaan mengakibatkan seseorang tidak dapat menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu. Ada tiga sebab yang mengarah ke penundaan, yaitu: tidak menyenangkan,
proyek yang sulit, dan keraguan.
f. Sikap Asertif
Sikap asertif diperlukan untuk menolak suatu permintaan maupun  tugas yang
akan mengurangi efektivitas. Dengan sikap asertif, individu dapat membatasi diri
untuk hanya mengerjakan hal-hal yang penting saja yang mengarah pada
tercapainya tugas akhir.
Dari uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa manajemen waktu
memiliki tujuh aspek, yaitu: menghindari kebiasaan menghabiskan waktu,
menetapkan sasaran, menetapkan prioritas, komunikasi, penundaan, organisasi, dan
asertif.
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Menurut Pandang (2012: 2)  petunjuk pengelolaan waktu yang dapat
dicobakan yaitu :
1) Perencanaan adalah hal penting yang harus dilakukan jika dihadapkan  pada
tugas yang harus diselesaikan pada waktu yang terbatas, seperti dalam
membuat tugas PR  mengarang, membuat laporan, dan sebagainya.
2) Jika dihadapkan pada tugas-tugas yang banyak dan/atau sulit,
usahakanlah memecah-mecah atau menguraikan tugas-tugas menjadi sub-
sub tugas yang lebih memungkinkan untuk dapat dikelola.
3) Menghindari membuang-buang waktu dengan aktivitas tidak produktif.
4) Mencurahkan konsentrasi penuh untuk melaksanakan tugas pada jam-jam di
mana biasanya berada pada energi puncak.
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Waktu
Manajemen waktu seseorang bisa berbeda dengan orang yang lain. Hal ini
karena adanya faktor-faktor yang berpengaruh terhadap manajemen waktu.
Menurut Hofer, dkk (2007: 17-28), ada tiga faktor yang mempengaruhi
manajemen waktu, yaitu:
a. Pengaturan diri (self-regulation). Dengan adanya pengaturan diri, seseorang dapat
mengatur waktunya dengan baik.
b. Motivasi. Seseorang yang bermotivasi tinggi memiliki manajemen waktu
yang tinggi.
c. Pencapaian tujuan. Seseorang yang berusaha mencapai tujuannya akan dapat
mengatur waktunya dengan baik.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen waktu pada
mahasiswa dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu pengaturan diri (self-regulation),
motivasi, dan pencapaian tujuan.
C. Kedisiplinan Belajar
1. Pengertian Disiplin Belajar
Disiplin berasal dari kata yang sama dengan “disciple” yakni seorang yang
belajar dari atau secara suka rela mengikuti seorang pemimpin (Hurlock, 1973: 82).
Menurut teori ini orang tua  dan  guru  merupakan  pemimpin  dan  anak  merupakan
murid  yang belajar dari mereka dari mereka cara hidup yang menuju ke hidup yang
berguna dan bahagia.
Menurut (Hurlock, 1973: 84) disiplin mempunyai empat unsur pokok yaitu:
peraturan sebagai pedoman perilaku, konsistensi dalam peraturan tersebut dan dalam
cara yang digunakan untuk mengajarkan dan memaksakannya, hukuman untuk
pelanggaran peraturan, dan penghargaan untuk perilaku  yang baik  yang sejalan
dengan peraturan yang berlaku.
Sedangkan menurut Arikunto (1990: 114) di dalam pembicaraan disiplin
dikenal dua istilah yang pengertiannya hampir sama tetapi pembentukannya secara
berurutan. Kedua istilah itu adalah disiplin dan ketertiban, ada juga yang
menggunakan istilah siasat dan ketertiban. Ketertiban menunjuk pada kepatuhan
seseorang dalam mengikuti peraturan dan tata tertib karena didorong oleh sesuatu dari
luar misalnya karena ingin mendapat pujian dari atasan. Selanjutnya pengertian
disiplin atau siasat menunjuk pada kepatuhan seseorang dalam mengikuti tata tertib
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karena didorong kesadaran yang ada pada kata hatinya. Itulah sebabnya biasanya
ketertiban itu terjadi dahulu, kemudian berkembang menjadi siasat atau disiplin.
Orang yang dalam mengikuti peraturan masih didasarkan atas rasa takut karena ada
orang lain atau juga karena didesak oleh kepentingan pribadi yang lain, belum dapat
dikatakan disiplin.
Prijodarminto berpendapat dalam (Rahman, 2010: 16) bahwa disiplin adalah
suatu kondisi tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban karena
nilai-nilai itu sudah menyatu dalam diri individu tersebut, maka sikap atau perbuatan
yang dilakukan bukan lagi dirasakan sebagai beban, sebaliknya akan menjadi beban
bila ia tidak berbuat sesuatu yang telah ditetapkan, oleh karena disiplin akan membuat
individu mengetahui tentang sesuatu yang seharusnya dilakukan, yang wajib
dilakukan, yang boleh dilakukan dan yang tidak patut dilakukan.
Menurut W. S. Winkel dalam (Max Darsono, 2000: 4) belajar adalah suatu
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan yang
menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai
sikap.
Sedangkan menurut Slameto (2010: 2), belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.
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Dari seluruh pengertian antara disiplin dan belajar, dapat diambil kesimpulan
bahwa yang dimaksud disiplin belajar dalam penelitian ini adalah pernyataan sikap
dan perbuatan mahasiswa dalam melaksanakan kewajiban belajar secara sadar dengan
cara menaati peraturan yang ada di lingkungan kampus maupun di rumah.
Disiplin sangat penting bagi setiap mahasiswa. Disiplin akan membuat
seorang mahasiswa memiliki kecakapan mengenai cara belajar yang baik, juga
merupakan suatu proses kearah pembentukan watak yang baik.
2. Tujuan dan Fungsi Disiplin
Bernhard berpendapat dalam (Rahman, 2010: 19) bahwa tujuan disiplin diri
adalah mengupayakan pengembangan minat individu dan mengembangkan individu
menjadi manusia yang baik, yang akan menjadi sahabat, tetangga, dan warga negara
yang baik.
Menurut Hurlock dalam (Rahman, 2010: 20) mengemukakan fungsi utama
disiplin individu yaitu mengajar anak menyesuaikan diri dengan harapan sosial
berdasarkan alasan yang dapat disetujui. Dua fungsi lainnya yang merupakan fungsi
tambahan, yaitu mengajarkan kepada individu bahwa perilakunya akan direspon dan
mendapatkan konsekuensi tertentu oleh dunia dengan pemberian hukuman untuk
perilaku yang dinilai negatif dan penghargaan berupa hadiah untuk perilaku yang
dinilai positif. Bahwa disiplin bagi individu akan dapat membantu kontrol diri dan
petunjuk diri sehingga individu dapat membuat keputusan yang tepat.
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan disiplin diri adalah
pengupayakan pengembangan minat individu dan mengembangkan individu menjadi
27
manusia yang baik, sedangkan fungsi disiplin bagi individu adalah mengajar anak
menyesuaikan diri dengan harapan sosial berdasarkan alasan yang dapat disetujui,
membantu individu dalam mengembangkan kontrol diri dan arahan diri, sehingga
anak dapat mengambil keputusan dengan tepat dan mengajarkan pada pemberian
hukuman untuk perilaku yang dinilai negatif dan berupa penghargaan untuk perilaku
yang dinilai positif.
Bagi individu, kedisiplinan akan dapat mempunyai pengaruh yang positif bagi
kehidupan mereka setelah mereka keluar dari jenjang pendidikan dan disiplin tersebut
akan tumbuh dan menjadi bekal untuk mereka dimasa yang akan datang. Dengan
adanya praktek yang dilakukan individu dalam disiplin, mahasiswa akan terlatih
dalam mengendalikan diri sehingga pada akhirnya akan terbentuk disiplin itu sendiri.
3. Unsur-unsur Disiplin
Menurut Hurlock (1976: 84), disiplin harus mempunyai empat unsure pokok
yaitu:
a. Peraturan sebagai pedoman perilku
Peraturan adalah pola yang diterapkan untuk tingkah laku. Tujuannya adalah
membekali anak dengan pedoman perilku yang disetujui dalam situasi tertentu.
Peraturan mempunyai dua fungsi yang sangat penting yaitu, fungsi pendidikan, sebab
peraturan memperkenalkan kepada anak perilaku yang disetujui anggota kelompok
tersebut. Dan fungsi prefentiv karena peraturan membantu mengekang perilaku yang
tidak diinginkan.
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Peraturan dianggap efektif apabila setiap pelanggaran atau aturan mendapat
konsekuensi yang setimpal, apabila tidak maka peraturan tersebut akan kehilangan
maknanya. Peraturan yang efektif dapat membantu seseorang agar merasa terlindungi
sehingga ia tidak perlu melakukan hal-hal yang tidak pantas.
b. Hukuman untuk pelanggaran peraturan
Hukuman berasal dari kata latin, punier yang berarti menjatuhkan hukuman
pada seseorang karena suatu kesalahan, perlawanan atau pelanggaran ini disengaja,
dalam arti mahasiswa ini mengetahui perbuatan itu salah tetapi tetap melakukannya.
Tidak cukup hanya dengan mengetahui peraturan saja, tetapi harus disertai dengan
pengertian terhadap arti dari peraturan selengkapnya.
c. Penghargaaan
Penghargaan diberikan untuk hasil yang baik. Penghargaan tidak perlu
berbentuk materi, tetapi dapat berupa kata-kata pujian, senyuman atau tepukan di
punggung. Penghargaan mempunyai tiga peranan penting yaitu, (1) penghargaan
mempunyai nilai mendidik, (2) penghargaan berfungsi sebagai motivasi untuk
mengulangi perilaku yang disetujui secara social, dan (3) penghargaan berfungsi
untuk memperkuat perilaku yang disetujui secara social, dan tiadanya penghargaan
akan melemahkan perilku.
d. Konsekuensi
Konsekuensi berarti tingkat keseragaman atau stabilitas. Konsekunsi harus
menjadi ciri semua aspek disiplin. Konsistensi dalam peratruran yang digunakan
sebagai pedoman perilaku, konsistensi dalam cara peraturan diajarkan dengan
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dipaksakan, dalam hukuman yang diberikan bagi yang tidak menyesuaikan dengan
standar, dan dalam penghargaan bagi mereka yang menyesuaikannya.
4. Ciri-Ciri Kedisiplinan
Menurut Arikunto (2005: 270) kedisiplinan mahasiswa dapat dilihat
dalam 3 aspek yaitu :
a. Aspek Disiplin Mahasiswa Di Lingkungan Keluarga
Yang dimaksud dengan disiplin keluarga adalah peraturan di rumah
mengajarkan anak apa yang harus dan apa yang boleh dilakukan di rumah atau
dalam hubungan dengan anggota keluarga. Disiplin keluarga mempunyai peran
penting agar anak segera belajar dalam hal perilaku. Lingkungan keluarga sering
disebut lingkungan pertama di dalam pendidikan dan sangat penting dalam
membentuk pola  kepribadian  anak, karena  dalam  keluarga anak  pertama  kali
berkenalan dengan nilai dan norma. Aspek disiplin dilingkungan keluarga,
meliputi: a) Mengerjakan tugas di rumah b) Mempersiapkan keperluan kampus
dirumah.
b. Aspek Disiplin Mahasiswa  Di Lingkungan Kampus
Yang dimaksud dengan disiplin kampus adalah peraturan, peraturan ini
mengatakan pada anak apa yang harus dan apa yang tidak boleh dilakukan
sewaktu di lingkungan kampus. Disiplin kampus merupakan hal yang sangat
penting dalam peraturan dan tata tertib  yang  ditunjukan  pada  mahasiswa.  Apabila
disiplin  kampus telah menjadi kebiasaan belajar, maka nantinya mahasiswa
benar-benar menganggap kalau belajar di lingkungan kampus adalah
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merupakan suatu kebutuhan  bukan  sebagai  kewajiban  atau  tekanan.  Aspek
disiplin  siswa di lingkungan kampus, meliputi : a) Sikap mahasiswa dikelas b)
Kehadiran mahasiswa c) Melaksanakan tata tertib di kampus.
c. Aspek Disiplin Mahasiswa Di Lingkungan Pergaulan
Disiplin pergaulan adalah peraturan lapangan bermain terutama dipusatkan
pada permainan dan olahraga. Peraturan itu juga mengatur tingkah laku
kelompok. Peraturan disini mempunyai nilai pendidikan, sebab peraturan
memperkenalkan pada anak perilaku yang disetujui anggota kelompoknya. Aspek
disiplin mahasiswa di lingkungan pergaulan, meliputi : a) Yang berhubungan dengan
pinjam meminjam b) Yang berhubungan dengan disiplin waktu.
Dari ciri–ciri kedisiplinan menurut Arikunto di atas, maka dapat diambil
tujuh  indikator kedisiplinan sebagai berikut:
1) Mengerjakan tugas kampus di rumah. Mengerjakan tugas kampus di rumah
maksudnya adalah jika ada pekerjaan rumah (PR) dari dosen maka
mahasiswa selalu mengerjakannya di rumah secara individu maupun
kelompok dan bertanya kepada bapak atau ibunya.
2) Mempersiapkan keperluan kampus dirumah. Mempersiapkan keperluan
kampus di rumah maksudya adalah setiap sore atau malam hari mahasiswa
selalu mempersiapkan perlengkapan belajar misalnya buku tulis, buku paket,
dan alat tulis yang akan dibawa ke kampus.
3) Sikap mahasiswa di kelas. Sikap mahasiswa di kelas maksudnya adalah pada
saat guru menerangkan materi pelajaran maka siswa memperhatikannya dan
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tidak membuat kegaduhan di dalam kelas serta jika ada tugas dari dosen
maka  mahasiswa akan langsung mengerjakannya.
4) Kehadiran mahasiswa. Kehadiran mahasiswa maksudnya adalah mahasiswa
tidak terlambat pada saat pembelajaran akan dimulai maka mahasiswa akan
datang ke kelas lebih awal dan mahasiswa tidak membolos pada saat
pembelajaran dimulai.
5) Melaksanakan tata tertib di kampus. Mengerjakan tata tertib di kampus
maksudnya adalah mahasiswa membiasakan diri berangkat lebih awal
sebelum proses belajar mengajar dimulai dan jika tidak masuk kampus
maka mahasiswa akan membuat surat izinnya agar diketahui oleh dosen serta
mahasiswa akan meninggalkan kampus  setelah proses pembelajaran telah
selesai.
6) Yang berhubungan dengan pinjam meminjam. Yang berhubungan dengan
pinjam meminjam maksudnya adalah mahasiswa akan meminjam buku
catatan milik temannya karena merasa buku catatan miliknya kurang lengkap
dan akan mengembalikannya dengan tepat waktu.
7) Yang berhubungan dengan pemanfaatan waktu. Yang berhubungan dengan
pemanfaatan waktu maksudnya adalah maha siswa akan membiasakan diri
untuk membuat jadwal atau rencana belajar agar belajar dengan teratur dan




A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto, yakni suatu penelitian yang
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat ke
belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut
dengan desain penelitian korelasi linear sederhana seperti pada gambar berikut:
(Sugiono, 2009: 7).
Keterangan:
X = Kontrol diri
Y1        = Manajemen Waktu
Y2        = Kedisiplinan Belajar
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk







Lebih lanjut populasi juga merupakan sekumpulan orang, hewan, tumbuhan
atau benda yang mempunyai karakteristik tertentu yang akan diteliti. Populasi akan
menjadi wilayah generalisasi kesimpulan hasil penelitian. Jika karakteristik yang
ingin diteliti adalah penambahan berat badan selama hamil, maka populasi penelitian
tersebut adalah ibu hamil. Jadi populasi adalah sekumpulan subjek yang mau diteliti
(Mulyatiningsih, 2013: 9).
Dalam suatu penelitian, populasi berkaitan dengan elemen, yakni unit tempat
diperolehnya informasi. Elemen tersebut bisa berupa individu, keluarga, rumah
tangga, kelompok sosial sekolah, kelas, organisasi dan lain-lain. Dengan kata lain
populasi adalah kumpulan dari sejumlah elemen (Sudjana, 2009: 84).
Selain itu, populasi juga didefinisikan sebagai  keseluruhan aspek tertentu dari
ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian (Arif Tiro, 2000: 3).
Berdasarkan uraian di atas dapat  diketahui bahwa populasi merupakan
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang masih aktif dalam perkuliahan
yang berdasarkan data dokumen Jurusan Pendidikan Fisika berjumlah 369 orang
(angkatan 2012, angkatan 2013, dan angkatan 2014). Peneliti mengecualikan untuk
angkatan 2011 dengan pertimbangan bahwa peneliti akan kesulitan untuk
membagikan angket penelitian kepada mahasiswa angkatan ini karena berbagai
kesibukan yang dialaminya. Mahasiswa angkatan ini disibukkan dengan pembuatan
skripsi, PPL, dan KKN yang banyak menyita waktu mereka di luar kampus. Dengan
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kesibukan mereka inilah sehingga menyulitkan peneliti untuk membagikan angket
kepada angkatan 2011. Oleh sebab itu, peneliti hanya memusatkan pada angkatan














Sumber data pada populasi penelitian  ini diperoleh dari dokumen Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
2. Sampel
Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil dari suatu populasi. Besarnya
sampel ditentukan oleh banyanknya data atau observasi dalam sampel itu. Oleh
karena itu, sampel dipilih harus mewakili populasi (Arif Tiro, 2000:  3).
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi tersebut (Sugiono, 2010: 118).
Selain itu, sampel juga merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti
(Arikunto, 2002: 109).
Dalam menentukan sampel yang diteliti, peneliti berpedoman pada pendapat
yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2009: 3) bahwa jika anggota populasi
kurang dari 100 maka semua populasi diambil sebagai sampel, akan tetapi apabila
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jumlah populasi lebih dari 100 maka jumlah sampel dapat diambil antara 10-15%
atau 20-25%.
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil sebagian sampel untuk
mewakili populasi yang ada sebanyak 20% dengan alasan bahwa peneliti tidak
mungkin mempelajari semua populasi yang ada. Dalam penelitian ini peneliti
memilih sebanyak 73 orang sebagai sampel penelitian dengan menggunakan teknik
sampling proportionate stratified random sampling.
Proportionate stratified random sampling merupakan teknik yang digunakan
bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara
proporsional. Untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini digunakan rumus
seperti yang diperlihatkan pada lampiran 3.g.
Tabel 3.2
Jumlah Mahasiswa yang Menjadi Sampel





Sumber data pada populasi penelitian  ini diperoleh dari dokumen Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
C. Instrumen Penelitian
Untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu menggunakan
instrumen penelitian (alat ukur). Instrumen yang baik adalah instrumen yang valid
dan reliabel (Sugiono, 2009: 119).
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Adapun instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah sebagai berikut:
1. Teknik Angket/Kuesioner
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-
hal yang ia ketehui (Arikunto, 2002: 128).
Arikunto (2002: 128) mengemukakan jenis kuesioner jika dipandang dari cara
menjawabnya, yaitu:
a. Kuesioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada responden untuk menjawab
dengan kalimatnya sendiri.
b. Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden
tinggal memilih.
Berdasarkan uraian di atas, maka jenis kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner tertutup dengan pertimbangan bahwa variabel yang
akan diteliti dalam penelitian ini menyangkut pribadi dan kejiwaan seseorang dengan
menggunakan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut  dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pertanyaan.
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan pengukuran skala likert
mempunyai gradasi dari sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai
(Sugiyono, 2010: 134-135). Adapun kisi-kisi dari instrumen angket yang penulis
gunakan dapat dilihat pada lampiran 2.a-2.c. Untuk kisi-kisi angket variabel
37
kedisiplin belajar digunakan indikator berdasarkan unsur-unsur disiplin yang
dikemukakan oleh Hurlock dan ciri-ciri kedisiplinan menurut pendapat Arikunto.
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor
sebagai berikut:
1) Respon sangat sesuai diberikan skor empat (4)
2) Respon sesuai diberikan skor tiga (3)
3) Respon tidak sesuai diberikan skor dua (2)
4) Respon sangat tidak sesuai diberikan skor satu (1)
Sedangkan pernyataan negatif diberi skor dengan sebaliknya. Jumlah skor
keseluruhan item untuk setiap responden menyatakan skor yang dicapai oleh
responden tersebut.
2. Pedoman Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri
sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan
pribadi (Sugiyono,2012: 317).
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak
terstruktur, dimana peneliti tidak mengguanakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya, pedoman




Adapun tahap-tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan yaitu tahap permulaan suatu kegiatan sebelum peneliti
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, misalnya
membuat proposal skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada
pihak-pihak terkait.
Selanjutnya dilakukan penyusunan instrumen penelitian yang berkaitan
dengan variabel yang akan diteliti berupa penyusunan angket.
2. Tahap Pelaksanaan
Hal yang dilakukan dalam hal ini yakni melakukan penelitian di lapangan
guna memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu
pemberian angket pada mahasiswa dan pengumpulan dokumentasi yang diperlukan.
3. Tahap pengolahan Data
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan menggunakan perhitungan
statistik deskripsi dan statistik inferensial.
4. Tahap Pelaporan
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten,
sistematis dan metodologis.
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E. Tehnik Analisis Data
Data yang diperoleh dari sampel melalui instrumen yang dipilih  digunakan
untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. Oleh sebab itu, data
perlu diolah dan dianalisis agar mempunyai makna guna pemecahan masalah.
Pengelolaan data pada penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya data. Untuk
mengolah data hasil penelitian digunakan dua jenis analisis yaitu analisis statistik
deskriptif dan analisis statistik inferensial.
1. Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum (Sugiyono, 2010: 29).
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang.
Analisis deskriptif yang digunakan  adalah analisis deskriptif kuantitatif yang
meliputi penentuan nilai rentang data (range), menghitung jumlah interval kelas,
menghitung panjang kelas dan yang terakhir menghitung rata-rata (mean) dari data
tersebut. Adapun langkah-langkah  dari analisis deskriptif ini yaitu sebagai berikut:
a. Rentang Data
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah:
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R = xt - xr
Keterangan:
R  = Rentang
xt = Data terbesar dalam kelompok
xr = Data terkecil dalam kelompok
b. Jumlah Kelas Interval
Untuk memudahkan penilaian dari rata-rata tersebut, maka dibuat interval.
Dalam penilaian ini penulis menentukan banyak kelas interval sebesar 5.
c. Panjang Kelas
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
P =
Keterangan:
P = panjang kelas
R = Rentang
K= jumlah kelas interval
d. Mean (Rata-Rata)X = ∑
Keterangan:X = nilai rata-rata variabel X
∑x = jumlah skor variabel X
N   = jumlah sampel
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2. Analisis Inferensial
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensialkan) untuk pupulasi dimana
sampel diambil. Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
Untuk mencari besarnya pengaruh antara X dengan Y1, dan X dengan Y2
digunakan teknik regresi sederhana. Adapun langkah-langkah analisis inferensial
meliputi, membuat data pembantu untuk menghitung a dan b (lampiran m),
kemudian menentukan persamaan regresi dan memasukkan nilai a dan b ke dalam
persamaan regresi. Setelah itu, mencari besarnya koefisien korelasi person dan
menghitung kesalahan baku. Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis dan
menarik kesimpulan. Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran
hipotesis regresi sederhana adalah sebagai berikut:
Ŷ = a + b X ( Sugiyono, 2012: 261)
Harga a  dan b dapat dicari dengan rumus berikut:
a =
(∑ ) ∑ (∑ )(∑ )(∑ )
( Sugiyono, 2012: 262)
b = ∑ (∑ )(∑ )(∑ )
Keterangan:
= Subjek variabel terikat yang diproyeksikan
X = Variabel bebas yang mempunyai nilai untuk diprediksikan
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a = Nilai konstanta harga Y jika x = 0
b = Nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukkan nilai peningkatan
atau nilai penurunan variabel Y
Untuk menentukan besarnya koefisien korelasi pearson digunakan rumus:
r = ∑ (∑ )(∑ )[ ∑ (∑ ) ][ ∑ (∑ ) ] ( Sugiyono, 2012; 274)
Untuk menghitung kesalahan baku dengan rumusS . = ∑ ( Ŷ)( ) (Arif Tiro, 2010; 296)
Selanjutnya, melakukan uji signifikan (uji-t) dengan rumust = bS
Keterangan:
b = koefisien regresi
Sb = simpangan baku dari b
Nilai Sb dapat dihitung dari rumus berikut:S = ∑ ∑ ( Arif Tiro, 2010: 307)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Persiapan Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini, setelah melakukan seminar proposal hari Jumat, tanggal 7
November 2014. Peneliti melakukan perbaikan kepada kedua pembimbing yang telah
dipercaya dan direkomendasikan Ketua Jurusan Pendidikan Fisika untuk
membimbing peneliti menyusun sebuah karya ilmiyah (skripsi). Hasil saminar
proposal beserta saran dari penguji komite atas perbaikan latar belakang, dan
perbaikan instrumen penelitian dilaksanakan Jumat, 21 November 2014 dengan cara
melakukan revisi atau perbaikan. Selanjutnya dilakukan uji validisasi angket Jumat,
28 November 2014 oleh validator instrumen, setelah diannggap valid maka validator
membuat pernyataan bahwa angket yang telah dibuat oleh peneliti sudah divalidisasi
untuk dijadikan patokan atau tolak ukur dalam penelitian ini. Selanjutnya peneliti
membuat surat permohonan untuk melakukan penelitian yang ditujukan pada Ketua
Jurusan Pendidikan Fisika, Dr. Muhammad Qaddafi, M. Si. Setelah semua persuratan
rampung, peneliti menyerahkan pada Ketua Jurusan Pendidikan Fisika untuk
diberikan izin melakukan penilitian di Kampus Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar tepatnya pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Pendidikan  Fisika pada angkatan 2012, 2013, dan 2014 pada tanggal 10 Desember
2014 sampai selesai. Setelah diberi izin oleh Ketua Jurusan Pendidikan Fisika,
peneliti mempersiapkan angket yang akan dibagikan kepada responden atau
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mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika yang dijadikan sebagai sampel dengan
memperbanyak atau menggandakan angket sebanyak 73 buah. Selanjutnya setelah
instrumen telah siap, maka peneliti melakukan proses pengambilan data.
B. Deskripsi Pengambilan Data Penelitian
Responden dalam penilitan adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Univesrsitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar yang terdiri atas 3 angkatan yang dijadikan sebagai sampel yaitu angkatan
2012, 2013, dan 2014.  Mahasiswa angkatan 2012 duduk pada semester 5 dengan
jumlah mahasiswa sebanyak 127 orang dan terbagi atas 4 kelas, mahasiswa angkatan
2013 duduk pada semester 3 dengan jumlah mahasiswa sebanyak 132 orang dan juga
terbagi atas 4 kelas, dan mahasiswa angkatan 2014 yang masih duduk pada semester
1 sebanyak 110 orang yang disebar ke dalam 3 kelas. Pembagian angket pada setiap
responden berbeda waktunya, untuk angkatan 2012 dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 1 Desember 2014 yang bertempat di kampus I UIN Alauddin Makassar,
untuk angkatan 2013 dan 2014 dilaksanakan pada hari Selasa, 2 Desember 2014 yang
bertempat di Kampus II UIN Alauddin Makassar.  Pembagian angket pada angkatan
2014 tidak langsung dibagi kemudian diisi, melainkan setelah angket semua terbagi
peneliti memberi penjelasan terlebih dahulu cara pengisian angket selama kurang
lebih 1 jam. Penjelasan penting dilakukan untuk memperjelas item-item yang ada
pada angket. Hal ini tidak dilakukan pada angkatan 2012 dan 2013 dengan
pertimbangan mereka sudah terbiasa mengisi angket yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Dalam pengisian angket peneliti mendampingi responden dan durasi
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pengisian angket ada yang 2 sampai 2 setegah jam. Sebelum pemeriksaan angket
dilakukan, peneliti melakukan ferivikasi angket yang sudah diisi oleh responden
sebelum dibawah pulang ke rumah apakah sudah terisi 100% atau tidak. Kalau ada
yang belum terisi penuh atau terlewatkan peneliti mengembalikan ulang pada
responden.
C. Hasil Penelitian
1.  Analisis Deskriptif
a. Gambaran Kontrol Diri Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang berjumlah 73 orang
dari 3 angkatan yakni angkatan 2012, 2013, 2014, yang diambil secara acak maka
peneliti dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan
jumlah butir pernyataan sebanyak 30 butir yang kemudian diberikan skor pada masing-
masing item soal terdapat 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, kurang
setuju, dan tidak setuju. Dengan demikian data-data tersebut dapat dianalisis secara
deskriptif. Adapun data-data skor kontrol diri responden dapat dilihat pada tabel 4.1
sebagai mana yang terlihat pada lampiran 3.a.
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Tabel 4.1
Data Urut Skor Kontrol Diri Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
68 71 72 72 73 74 74 74 74 74
74 76 76 77 78 78 80 80 80 80
81 81 81 81 81 81 81 81 82 82
82 82 82 83 83 83 83 83 83 83
83 83 84 84 85 85 85 85 85 86
86 86 87 87 88 89 89 89 89 89
90 90 90 90 91 91 92 92 92 92
93 94 107
Berdasarkan data urut pada tabel 4.1, maka untuk mengetahui rata-rata kontrol
diri mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar dilakukan dengan langkah-langkah  seperti yang terlihat pada
lampiran 3.h. Dengan rentang data yang diperoleh sebesar 39, jumlah kelas interval 5,
dan panjang kelas interval sebesar 7,8 yang kemudian dibulatkan menjadi 8.
Selanjutnya peneliti mencari rata-rata variabel X sehingga diperoleh nilai 83,17.
Kemudian peneliti menghitung kategorisasi dengan cara mencari nilai maksimumnya
dengan cara mengalikan jumlah soal dengan skor maksimum sehingga nilai yang
diperoleh sebesar 120 selanjutnya mencari nilai minimumnya dengan cara
mengalikan jumlah soal dengan skor minimum sehingga nilai yang diperoleh sebesar
30. Kemudian setelah didapatkan nilai maksimum dan minimum maka rentang
diperoleh dengan nilai 90. Selanjutnya peneliti mencari besarnya interval dengan cara
rentang yang diperoleh dibagi dengan jumlah kategori jawaban sehingga didapatkan
nilai interval sebsesar 18.
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Untuk mempermudah mengetahui tingkat kontrol diri, maka dibuat rincian
menurut kategori nilai. Adapun rincian tersebut meliputi lima kategori yaitu: sangat
rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2
Kategori Kontrol Diri Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar
Kategori Nilai Frekuensi (f)




Sangat Tinggi 106-124 1
Berdasarkan data skor yang diperoleh dari 73 orang responden menunjukkan
bahwa kontrol diri mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika tersebar ke dalam lima
kategori dari lima kategori di atas, dengan rincian 52 orang responden yang nilainya
berada pada kategori sedang atau nilai konversinya adalah 71% dari total responden.
20 orang responden atau 27% yang nilainya berada pada kategori tinggi, 1 orang
responden atau 1,4% yang nilainya berada pada kategori sangat tinggi. Sementara
nilai kategori sangat rendah dan kategori rendah tidak satupun responden atau 0%
yang termasuk dalam kategori nilai tersebut.
Pada tabel 4.2 di atas,  dari nilai hasil perhitungan rata-rata diperoleh 83,17.
Dari deskripsi data tabel di atas ditunjukan bahwa interval berada pada 68 – 86.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kontrol diri mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada kategori
sedang. Ilustrasi kategorisasi kontrol diri mahasiswa sebagaimana ditunjukan pada
gambar 4.1 berikut:
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Gambar 4.1: Grafik Kategorisasi Kontrol Diri Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
b. Gambaran Manajemen Waktu Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang berjumlah 73 orang
dari 3 angkatan yakni angkatan 2012, 2013, 2014, yang diambil secara acak maka
peneliti dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan
jumlah butir pernyataan sebanyak 30 butir yang kemudian diberikan skor pada
masing-masing item soal terdapat 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju,
kurang setuju, dan tidak setuju.yang kemudian diberikan skor pada masing-masing
item soal sehingga data-data tersebut dapat dianalisis secara deskriptif. Adapun data-
data skor manajemen waktu responden dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai mana yang
















Data Urut Skor Manajemen Waktu Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
73 76 77 78 78 78 78 79 79 79
79 79 80 81 82 82 82 82 82 82
82 83 83 83 83 83 83 83 84 84
84 84 85 85 85 86 86 86 87 87
87 87 87 87 87 87 88 88 88 88
88 88 88 88 88 88 88 89 89 89
89 90 90 91 91 91 91 90 92 93
93 93 100
Berdasarkan data urut pada tabel 4.3, maka untuk mengetahui rata-rata
manajemen waktu mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar dilakukan dengan langkah-langkah  seperti yang
terlihat pada lampiran 3.i. Dengan rentang data yang diperoleh sebesar 27, jumlah
kelas interval 5, dan panjang kelas interval sebesar 5,4 yang kemudian dibulatkan
menjadi 5. Selanjutnya peneliti mencari rata-rata variabel Y1 sehingga di peroleh nilai
85,27. Kemudian peneliti menghitung kategorisasi dengan cara mencari nilai
maksimumnya dengan cara mengalikan jumlah soal dengan skor maksimum sehingga
nilai yang diperoleh sebesar 120 selanjutnya mencari nilai minimumnya dengan cara
mengalikan jumlah soal dengan skor minimum sehingga nilai yang diperoleh sebesar
30. Kemudian setelah didapatkan nilai maksimum dan minimum maka rentang
diperoleh dengan nilai 90. Selanjutnya peneliti mencari besarnya interval dengan cara
rentang yang diperoleh dibagi dengan jumlah kategori jawaban sehingga didapatkan
nilai interval sebsesar 18.
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Untuk mempermudah mengetahui tingkat manajemen waktu, maka dibuat
rincian menurut kategori nilai. Adapun rincian tersebut meliputi lima kategori yaitu:
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 4.4 berikut:
Tabel 4.4
Kategori Manajemen Waktu Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Kategori Nilai Frekuensi (f)




Sangat Tinggi 106-124 0
Berdasarkan data skor yang diperoleh dari 73 orang responden menunjukkan
bahwa manajemen waktu mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika tersebar ke dalam
lima kategori dari lima kategori di atas, dengan rincian 38 orang responden yang
nilainya berada pada kategori sedang atau nilai konversinya adalah 52% dari total
responden. 35 orang responden yang nilainya berada pada kategori tinggi atau setara
dengan nilai konversi 48%, Sementara nilai kategori sangat rendah, sangat tinggi dan
kategori rendah tidak satupun responden atau 0% yang termasuk dalam kategori nilai
tersebut.
Pada tabel 4.4 di atas, dari nilai hasil perhitungan rata-rata diperoleh 85,27.
Dari deskripsi data tabel di atas ditunjukan bahwa interval berada pada 68 – 86.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa manajemen waktu mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada
kategori sedang. Ilustrasi kategorisasi manajemen waktu mahasiswa sebagaimana
ditunjukan pada gambar 4.2 berikut:
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Gambar 4.2: Grafik Kategorisasi Manajemen Waktu Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
c. Gambaran Kedisiplinan Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang berjumlah 73 orang
dari 3 angkatan yakni angkatan 2012, 2013, 2014, yang diambil secara acak maka
peneliti dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan
jumlah butir pernyataan sebanyak 30 butir yang kemudian diberikan skor pada masing-
masing item soal terdapat 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, kurang
setuju, dan tidak setuju.yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal
sehingga data-data tersebut dapat dianalisis secara deskriptif. Adapun data-data skor














Data Urut Skor Kedisiplinan Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
74 74 74 75 76 78 79 79 80 80
80 80 80 80 80 81 81 81 82 82
82 82 82 83 83 83 83 83 83 84
84 84 84 84 84 84 85 85 85 85
85 86 86 86 86 86 87 87 87 87
87 87 87 88 88 89 89 89 90 90
91 91 91 92 92 92 93 93 94 94
96 99 103
Berdasarkan data urut pada tabel 4.5, maka untuk mengetahui rata-rata
kedisiplinan belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar dilakukan dengan langkah-langkah  seperti yang
terlihat pada lampiran 3.j. Dengan rentang data yang diperoleh sebesar 29, jumlah
kelas interval 5, dan panjang kelas interval sebesar 5,8 yang kemudian dibulatkan
menjadi 6. Selanjutnya peneliti mencari rata-rata variabel Y2 sehingga diperoleh nilai
85,17. Kemudian peneliti menghitung kategorisasi dengan cara mencari nilai
maksimumnya dengan cara mengalikan jumlah soal dengan skor maksimum sehingga
nilai yang diperoleh sebesar 120 selanjutnya mencari nilai minimumnya dengan cara
mengalikan jumlah soal dengan skor minimum sehingga nilai yang diperoleh sebesar
30. Kemudian setelah didapatkan nilai maksimum dan minimum maka rentang
diperoleh dengan nilai 90. Selanjutnya peneliti mencari besarnya interval dengan cara
rentang yang diperoleh dibagi dengan jumlah kategori jawaban sehingga didapatkan
nilai interval sebsesar 18.
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Untuk mempermudah mengetahui tingkat kedisiplinan belajar, maka dibuat
rincian menurut kategori nilai. Adapun rincian tersebut meliputi lima kategori yaitu:
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 4.6 berikut:
Tabel 4.6
Kategori Kedisiplinan Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Kategori Nilai Frekuensi (f)




Sangat Tinggi 106-124 0
Berdasarkan data skor yang diperoleh dari 73 orang responden menunjukkan
bahwa kedisiplinan belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika tersebar ke dalam
lima kategori dari lima kategori di atas, dengan rincian 46 orang responden yang
nilainya berada pada kategori sedang atau nilai konversinya adalah 63% dari total
responden. 27 orang responden atau 37% yang nilainya berada pada kategori tinggi.
Sementara nilai kategori sangat rendah, sangat tinggi, dan kategori rendah tidak
satupun responden atau 0% yang termasuk dalam kategori nilai tersebut.
Pada tabel 4.6 di atas, dari nilai hasil perhitungan rata-rata diperoleh 85,17.
Dari deskripsi data tabel diatas ditunjukan bahwa interval berada pada 68 – 86.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan belajar mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar berada
pada kategori sedang. Ilustrasi kategorisasi kedisiplinan belajar mahasiswa
sebagaimana ditunjukan pada gambar 4.3 berikut:
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Gambar 4.3: Grafik Kategorisasi Kedisiplinan Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
2. Analisis Inferensial
a. Pengaruh Kontrol Diri terhadap Manajemen Waktu Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Dalam penelitian digunakan statistik inferensial untuk menguji hipotesis.
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kontrol
diri terhadap manajemen waktu mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Pengolahan data X (kontrol diri )
dengan Y1 (manajemen waktu) pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika sekaligus
disatukan untuk melihat besar kecilnya sumbangan (kontribusi) variabel (X) terhadap
variabel Y1 tersebut. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan kontrol diri
terhadap manajemen waktu mahasiswa Juruan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah














analisis regresi sederhana dalam Siregar beberapa teknik statistik yang digunakan
analisis korelasi (Kr), koefisien penentu  (Kp) dan analisis regresi linear sederhana.
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan teknik
analisis regresi sederhana untuk menguji apakah terdapat pengaruh kontrol diri
terhadap manajemen waktu mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Untuk perhitungan analisis inferensial dapat
dilihat pada lampiran 3.k. Dari perhitungan tersebut diketahui perolehan data
koefisien korelasi sebesar r = 0,31 memberikan arti bahwa pengaruh antara kontrol
diri (X) terhadap manajemen waktu (Y1) terdapat pengaruh positif dan signifikan.
Berdasarkan pedoman nilai koefisien korelasi dan kekuatan  hubungan (Sugiyono)
tergolong rendah atau tidak kuat. Arah hubungan anatar variabel diketahui bernilai
posistif. Artinya, jika kontrol diri (X) naik maka manajemen waktu (Y1) juga ikut
naik tetapi tingkat hubungan antar variabel rendah dan tidak kuat .
Sementara perhitungan tentang indeks besarnya sumbangan variabel kontrol
diri (X) terhadap variasi naiknya manajemen waktu diperoleh sebasar 0,09765 dari
koefisien korelasi atau 9,76% dari konstribusi tingkat hubungan kontrol diri (X)
terhadap manajemen waktu mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. Nilai koefisien
korelasi sebesar 9,76% memberikan variabel pengetahuan kontrol diri bahwa variasi
(tinggi/rendahnya) pengetahuan manajemen waktu hanya sekitar 9,76% dan
selebihnya  disebabkan oleh faktor-faktor lain.
Perhitungan analisis regresi untuk mengetahui pengaruh variabel kontrol diri
(X) terhadap variasi naiknya manajemen waktu yang digunakan untuk meramalkan
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atau memprediksi besaran nilai naiknya kemampuan manajemen waktu yang
dipengaruhi variabel kontrol diri (X) mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika di peroleh
dari jumlah responden sebanyak 73 orang mahasiswa diperoleh nilai rerata
kemampuan kontrol diri sebesar 83,17 artinya jika dihubungkan dengan rata-rata
yang dipengaruhi variabel manajemen waktu sebesar 85,27. Analisis hasil regresi
sederhana dengan jumlah responden yang menjadi sampel 73 orang. Dari hasil
analisis menunjukan bahwa hubungan (korelasi) antara kontrol diri terhadap
manajemen waktu rendah yaitu r = 0,31. Arti positif adalah hubungan antara variabel
X dan Y1 searah. Maksud searah disini, semakin tinggi kontrol diri, maka semakin
meningkat manajemen waktu. Begitu juga sebaliknya, semakin kecil kemampuan
kontrol diri maka semakin menurun manajemen waktu.
Dari hasil analisis yang terlampir pada lampiran 3.k, dapat dianalisis kaidah
pengujian berdasarkan perbandingan antara thitung dan ttabel, nilai thitung sebesar =
32,57143 nilai ttabel = 1,671. Dari tabel koefisien a menunjukan bahwa model
persamaan regresi untuk memperkirakan kemampuan manajemen waktu yang
dipengaruhi oleh kontrol diri adalah Y = 66,262 + (0,228) X. Dimana Y adalah
kemampuan manajemen waktu sedangkan X adalah kemampuan mengontrol diri.
Dari persamaan diatas dapat dianalisis beberapa hal, antara lain :1) Bila
kontrol diri (X = 0) maka diperkirakan bahwa manajemen waktu mampu memperoleh
nilai sebanyak 66,262. 2) Koefisien regresi b = 0,228 mengindikasikan besaran nilai
manajemen waktu berkontribusi rendah untuk kontrol diri.
57
Untuk membuat keputusan apakah dalam penelitian ini Ha diterima dan H0
ditolak maka harga thitung dibandingkan dengan ttabel (dalam lampiran 3.k). Untuk
melihat harga ttabel, maka didasarkan pada (dk) derajat kebebasan pada taraf
kesignifikan α = 0,05 dan dk = 73, namun pada tabel tidak didapatkan dk = 73 maka
diambil nilai yang mendekati 73 yaitu dk = 60, sehingga nilai ttabel adalah t0,95 =
1,671. Karena r tidak sama dengan 0 dan nilai thitung > ttabel (32,57143> 1,671) maka
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara kontrol diri terhadap manajemen waktu mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
b. Pengaruh Kontrol Diri terhadap Kedisiplinan Belajar Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Dalam penelitian digunakan statistik inferensial untuk menguji hipotesis.
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kontrol
diri terhadap kedisiplinan belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Pengolahan data X (kontrol diri )
dengan Y2 (kedisiplinan belajar) pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
sekaligus disatukan untuk melihat besar kecilnya sumbangan (kontribusi) variabel
(X) terhadap variabel Y2 tersebut. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
kontrol diri terhadap kedisiplinan belajar mahasiswa Juruan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dapat diketahui dengan
menggunakan analisis regresi sederhana dalam Siregar beberapa teknik statistik yang
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digunakan analisis korelasi (Kr), koefisien penentu  (Kp) dan analisis regresi linear
sederhana.
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan teknik
analisis regresi sederhana untuk menguji apakah terdapat pengaruh kontrol diri
terhadap kedisiplinan belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Untuk perhitungan analisis inferensial dapat
dilihat pada lampiran 3.k. Dari perhitungan tersebut diketahui perolehan data
koefisien korelasi sebesar r = 0,65 memberikan arti bahwa pengaruh antara kontrol
diri (X) terhadap kedisiplinan belajar (Y2) terdapat pengaruh positif dan signifikan.
Berdasarkan pedoman nilai koefisien korelasi dan kakuatan  hubungan (Sugiyono)
tergolong sedang. Arah hubungan anatar variabel diketahui bernilai posistif. Artinya,
jika kontrol diri (X) naik maka kedisiplinan belajar (Y2) juga ikut naik tetapi tingkat
hubungan antar variabel sedang.
Sementara perhitungan tentang indeks besarnya sumbangan variabel kontrol
diri (X) terhadap variasi naiknya kedisiplinan belajar diperoleh sebasar 0,42990 dari
koefisien korelasi atau 42,99% dari konstribusi tingkat hubungan kontrol diri (X)
terhadap kedisiplinan belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. Nilai koefisien
korelasi 42,99% memberikan variabel pengetahuan kontrol diri bahwa variasi
(tinggi/rendahnya) pengetahuan kedisiplinan belajar hanya sekitar 42,99% dan
selebihnya  disebabkan oleh faktor-faktor lain.
Perhitungan analisis regresi untuk mengetahui pengaruh variabel kontrol diri
(X) terhadap variasi naiknya kedisiplinan belajar yang digunakan untuk meramalkan
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atau memprediksi besaran nilai naiknya kedisiplinan belajar yang dipengaruhi
variabel kontrol diri (X) mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika diperoleh dari jumlah
responden sebanyak 73 orang mahasiswa diperoleh nilai rerata kemampuan kontrol
diri sebesar 83,17 artinya jika dihubungkan dengan rata-rata yang dipengaruhi
variabel kedisiplinan belajar sebesar 85,17. Analisis hasil regresi sederhana dengan
jumlah responden yang menjadi sampel 73 orang. Dari hasil analisis menunjukan
bahwa hubungan (korelasi) antara kontrol diri terhadap kedisiplinan belajar sedang
yaitu r = 0,65. Arti positif adalah hubungan antara variable X dan Y searah. Maksud
searah disini, semakin tinggi kontrol diri, maka semakin meningkat kedisiplinan
belajar. Begitu juga sebaliknya, semakin kecil kemampuan kontrol diri maka semakin
menurun kedisiplinan belajar.
Dari hasil analisis yang terlampir pada lampiran 3.k, dapat dianalisis kaidah
pengujian berdasarkan perbandingan antara thitung dan ttabel, nilai thitung sebesar = 7,315
nilai ttabel = 1,671. Dari tabel koefisien (a) menunjukan bahwa model persamaan
regresi untuk memperkirakan kedisiplinan belajar yang dipengaruhi oleh kontrol diri
adalah Y = 38,849 + (0,556) X. Dimana Y adalah kedisiplinan belajar sedangkan X
adalah kemampuan mengontrol diri.
Dari persamaan diatas dapat dianalisis beberapa hal, antara lain :1) Bila
kontrol diri (X = 0) maka diperkirakan bahwa kedisiplinan belajar mampu
memperoleh nilai sebanyak 38,849. 2) Koefisien regresi b = 0,556 mengindikasikan
besaran nilai kedisiplinan belajar berkontribusi rendah untuk kontrol diri.
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Untuk membuat keputusan apakah dalam penelitian ini Ha diterima dan H0
ditolak maka harga thitung dibandingkan dengan ttabel (dalam lampiran 3.k). Untuk
melihat harga ttabel, maka didasarkan pada (dk) derajat kebebasan pada taraf
kesignifikan α = 0,05 dan dk = 73, namun pada table tidak didapatkan dk = 73 maka
diambil nilai yang mendekati 73 yaitu dk = 60, sehingga nilai ttabel adalah t0,95 =
1,671. Karena r tidak sama dengan 0 dan nilai thitung> ttabel (7,315 > 1,671) maka
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh
kontrol diri terhadap kedisiplinan belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
D. Pembahasan
1. Gambaran Kontrol Diri Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan dorongan-
dorongan baik dari dalam diri maupun dari luar diri individu. Individu yang memiliki
kemampuan kontrol diri akan membuat keputusan dan mengambil langkah tindakan
yang efektif untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkan dan menghindari akibat
yang tidak diinginkan. Kontrol diri satu individu dengan individu lain tidak sama.
Ada individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi dan ada yang memiliki kontrol
diri yang rendah. Individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi mampu mengubah
kejadian dan menjadi agen utama dalam mengarahkan dan mengatur stimulus
sehingga dapat menyesuaikan perilakunya kepada hal-hal yamh lebih menunjang
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perkuliahannya. Sedangkan individu yang memiliki kontrol diri yang rendah akan
berperilaku sebaliknya.
Variabel X dalam penelitian ini adalah kontrol diri mahasiswa yang diukur
dengan cara menggunakan instrumen angket yang terdiri dari 30 item pernyataan,
yang diisi oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar angkatan 2012, 2013, dan 2014 tepatnya masing-
masing duduk pada semester I, III, dan V sebanyak 73 orang.
Melalui analisis data hasil angket diperoleh gambaran kontrol diri mahasiswa
termasuk dalam kategori sedang dengan skor rata-rata 83,17 (skala 30–124) range
nilai terendah dan nilai tertinggi masing-masing sebesar 68 dan 107. Kategorisasi
kontrol diri yang dibagi menjadi 5 yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan
sangat tinggi. Ternyata nilai rata-rata kontrol diri masuk dalam kategori sedang
dengan interval 68-86. Dari 73 responden yang mengisi angket diperoleh 52 orang
diantaranya yang masuk dalam kategori interval sedang dan nilai ini setara dengan
71% dan 20 orang diantaranya termasuk dalam kategori tinggi yang nilainya setara
dengan 27% dan juga 1 orang termasuk dalam kategori sangat tinggi yang nilainya
setara dengan 1,4%. Hai ini dapat dilihat pada lampiran 3.h.
Kontrol diri diukur dengan menggunakan angket skala likert yang menilai aspek
kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan mengontrol keputusan. Pada ketiga aspek ini,
mencakup indikator yang diukur meliputi kemampuan mengatur perilaku,
kemampuan mengontrol stimulus, kemampuan mengantisipasi peristiwa, kemampuan
menafsirkan suatu peristiwa, dan kemampuan mengambil keputusan.
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Berdasarkan persentase sebaran nilai dari setiap item pernyataan pada angket
sebagaimana terlihat pada lampiran 3.d dan Gambar 4.4, dapat digambarkan bahwa
kontrol diri mahasiswa tidak terdistribusi secara merata dari setiap item pernyataan.
Umumnya, penyebab tingginya kontrol diri secara dominan dapat dilihat dengan
menjumlahkan persentase nilai 3 dan 4. Dari jumlah persentase nilai 3 dan 4 (80%)
terlihat bahwa kontrol diri mahasiswa hanya diakui oleh responden pada item nomor
7, 9, 10, 15, 17, 19, 21, 22, 24. Indikator dari item ini yaitu kemampuan mengontrol
stimulus, kemampuan mengantisipasi peristiwa, kemampuan menafsirkan suatu
peristiwa, dan kemampuan mengambil keputusan.
Gambar 4.4: Persentase Distribusi Frekuensi Nilai Tiap Item Pernyataan pada Angket
Kontrol Diri Mahasiswa.
Kemampuan mengontrol stimulus diukur melalui item nomor 7 dan 19.
Kemampuan mengontrol stimulus  yang dimaksud dalam hal ini yaitu kemampuan


















dihadapi yaitu dengan mencegah atau menjauhi stimulus, menghentikan stimulus
sebelum waktunya berakhir, dan membatasi intensitasnya. Dari 73 responden pada
item nomor 7, terdapat 75 orang mendapatkan nilai 3 dan 14 orang mendapatkan nilai
4 yang menganggap bahwa responden selalu mengandalkan bantuan orang lain ketika
timbul masalah dalam belajar tanpa melakukan tindakan penyelesaian sendiri. Dari 73
responden pada item nomor 19 terdapat 73 orang mendapatkan nilai 3 dan 11 orang
lainnya mendapatkan nilai 4 yang menganggap bahwa ketika responden mendapatkan
suatu masalah dalam belajar, mereka dapat mengatasinya tanpa bantuan orang lain.
Kemampuan mengantisipasi peristiwa diukur melalui item nomor 9 dan 21.
Kemampuan mengantisipasi peristiwa yang dimaksud dalam hai ini adalah
pertimbangan yang secara relatif-objektif dan didukung oleh informasi yang
dimilikinya. Dari 73 responden pada item nomor 9, terdapat 45 orang mendapatkan
nilai 3 dan 37 orang mendapatkan nilai 4 yang menganggap bahwa responden
menyiapkan alternatif kedua dari  setiap kegiatan untuk mengantisipasi. Kemudian
pada item nomor 21, terdapat 48 orang  mendapatkan nilai 3 dan 20 orang mendapat
nilai 4 yang menganggap bahwa mahasiswa sulit untuk menerima suatu kegagalan
atau kesalahan yang mereka alami.
Kemampuan menapsirkan suatu peristiwa dapat diukur pada item nomor 17.
Kemampuan menapsirkan suatu peristiwa yang dimaksud oleh peneliti dalam hal ini
yaitu kemampuan untuk memprediksikan peristiwa atau keadaan dengan cara
memperhatikan segi-segi positif yang sedang berlangsung secara subjektif. Dari 73
responden pada item nomor 17, terdapat 60 orang yang mendapatkan nilai 3 dan 23
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orang yang mendapatkan nilai 4 yang menganggap bahwa responden senang
diberikan masukan untuk meningkatkan kualitas pribadinya.
Kemampuan mengambil keputusan dapat diukur pada item nomor 15, 22,
dan 24. Kemampuan mengambil keputusan yang dimaksud dalam hal ini yaitu
kemampuan untuk memilih suatu tindakan berdasarkan suatu yang diyakini atau
disetujui dengan mempertimbangkan konsekuensi yang akan ditimbulkannya. Dari 73
responden pada item nomor 15, terdapat 62 orang yang mendapatkan nilai 3 dan 21
orang yang mendapatkan nilai 4 yang menganggap bahwa responden tidak suka
menumpuk pekerjaan. Dari 73 responden pada item nomor 22, terdapat 41 orang
yang mendapatkan nilai 3 dan 47 orang yang mendapatkan nilai 4 yang menganggap
bahwa responden biasa menunda-nunda untuk melakukan pekerjaan. Dari 73
responden pada item nomor 24, terdapat 40 orang yang mendapatkan nilai 3 dan 42
orang yang mendapatkan nilai 4 yang menganggap bahwa responden selalu
mengambil keputusan dengan pemikiran yang matang.
Seperti yang terlihat pada gambar 4.4, responden yang mendapatkan nilai 2
dengan persentase (50%) terjadi pada item nomor 2, 11, 18, 20, 23, 28, dan 29. Pada
item nomor 2 yaitu kebanyakan responden menjawab setuju dengan bunyi pernyataan
masalah yang muncul membuat saya tidak bersemangat. Dengan demikian,
persentase jawaban item nomor 2 sebesar 60%. Sama halnya pada item nomor 11,
yaitu saya dapat membedakan perbedaan yang baik dan buruk. Sebanyak 70%
responden menjawab kurang setuju. Untuk pernyataan nomor 18 yaitu saya
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menyalahkan diri sendiri ketika melakukan kesalahan, kebanyakan responden
menjawab kurang setuju sehingga persentasenya sebesar 62%. Begitu pula dengan
pernyataan nomor 20, persentase responden yang menjawab kurang setuju sebesar
55% dengan bunyi pernyataan yaitu saya lebih senang diberikan kritikan daripada
pujian yang hanya menyenangkan hati sesaat. Pada pernyataan nomor 23, yaitu saya
pasrah ketika mendapat prestasi kurang baik, kebanyakan responden menjawab setuju
sehingga persentase jawaban yang mendapatkan nilai 2 sebesar 51%. Untuk
pernyataan nomor 28 yaitu saya menerima jika prestasi yang saya raih dikalahkan
oleh orang lain, kebanyakan responden menjawab kurang setuju sehingga
persentasenya sebesar 56%. Kemudian pada item nomor 29, yaitu saya tahu apa yang
harus dilakukan jika menghadapi masalah, kebanyakan responden menjawab kurang
setuju sehingga persentase yang diperoleh sebesar 50%.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa yang dijadikan
sampel menyatakan bahwa sebelum mereka memutuskan sesuatu untuk bertindak
mereka terlebih dahulu mempertimbangkan segala konsekuensi yang akan terjadi.
Seperti halnya ketika kelas sedang berlangsung, mereka dapat mengikuti kelas
dengan saksama, tidak membuat tingkah laku yang dapat mengganggu ketenangan
kelas.
Berdasarkan hasil analisis data dan hasil wawancara maka dapat dikatakan
bahwa kemampuan mengontrol diri mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika tergolong
sedang.
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2. Gambaran Manajemen Waktu Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Manajemen waktu adalah ihwal bagaimana mengorganisasikan diri sendiri agar
bisa memanfaatkan sebaik mungkin waktu dan menjadi lebih  efektif.  Pada  satu
sisi ekstrim, mungkin saja kita mencurahkan waktu yang banyak, mengerjakan sesuatu
secara tidak bertujuan dari satu subjek ke subjek lainnya,  tetapi hanya
menghasilkan kemajuan yang kecil. Pada sisi ekstrim lainnya, kita dapat bekerja
dengan waktu yang singkat, tetapi dengan bekerja  secara  lebih  bertujuan dan dapat
menyelesaikan  tugas  secara  tepat waktu dan efisien.
Variabel Y1 dalam penelitian ini adalah manajemen waktu mahasiswa yang
diukur dengan cara menggunakan instrumen angket yang terdiri dari 30 item
pertanyaan, yang diisi oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar angkatan 2012, 2013, dan 2014 tepatnya
masing-masing duduk pada semester I, III, dan V sebanyak 73 orang.
Melalui analisis data hasil angket diperoleh gambaran manajemen waktu
mahasiswa termasuk dalam kategori sedang dengan skor rata-rata 85,27 (Skala 30–
124) range nilai terendah dan nilai tertinggi masing-masing sebesar 73 dan 100.
Kategorisasi manajemen waktu yang dibagi menjadi 5 yaitu sangat rendah, rendah,
sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Ternyata nilai rata-rata kontrol diri masuk dalam
kategori sedang dengan interval 68-86. Dari 73 responden yang mengisi angket
diperoleh 38 orang diantaranya yang masuk dalam kategori interval sedang dan nilai
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ini setara dengan 52% dan 35 orang diantaranya termasuk dalam kategori tinggi yang
nilainya setara dengan 47% . Hai ini dapat dilihat pada lampiran 3.i.
Manajemen waktu diukur dengan menggunakan angket skala likert yang
menilai dalam 7 indikator pencapaian yaitu menghindari kebiasaan menghabiskan
waktu, menetapkan sasaran, menetapkan prioritas, komunikasi, penundaan,
organisasi, dan asertif.
Berdasarkan persentase sebaran nilai dari setiap item pernyataan pada angket
sebagaimana terlihat pada lampiran 3.e. dan Gambar 4.5, dapat digambarkan bahwa
manajemen waktu mahasiswa tidak terdistribusi secara merata dari setiap item
pernyataan. Umumnya, penyebab tingginya manajemen waktu secara dominan dapat
dilihat dengan menjumlahkan persentase nilai 3 dan 4. Dari jumlah persentase nilai 3
dan 4 (80%) terlihat bahwa manajemen waktu mahasiswa hanya diakui oleh
responden pada item nomor 4, 10, 11, 12, 17, dan 20. Indikator dari item ini yaitu
kemampuan enetapkan sasaran, kemampuan menetapkan prioritas, komunikasi dan
penundaan.
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Gambar 4.5: Persentase Distribusi Frekuensi Nilai Tiap Item Pernyataan pada Angket
Manajemen Waktu Mahasiswa.
Kemampuan menetapkan sasaran diukur melalui item nomor 4. Kemampuan
menetapkan sasaran yang dimaksud dalam hal ini yaitu kemampuan untuk mengerti
mengenai arah yang hendak dituju sehingga akan  mempermudah dalam
melaksanakan pekerjaan. Dari 73 responden pada item nomor 4, terdapat 37 orang
mendapatkan nilai 3 dan 51 orang mendapat nilai 4 yang menganggap bahwa
responden selalu mencatat apa yang harus dilakukan dalam satu hari.
Kemampuan menetapkan prioritas diukur melalui item nomor 10 dan 17.
Kemampuan menetapkan prioritas yang dimaksud dalam hai ini adalah proses
menentukan prioritas melibatkan perencanaan dengan memperingatkan menurut
derajat kepentingan. Dari 73 responden pada item nomor 10, terdapat 56 orang
mendapatkan nilai 3 dan 29 orang mendapat nilai 4 yang menganggap bahwa
pembuatan jadwal kegiatan hanya membuang waktu saja. Dari 73 responden pada


















yang menganggap bahwa mahasiswa lebih mengutamakan menyelesaikan tugas fisika
yang dikejar deadline.
Komunikasi diukur melalui item nomor 11. Yang dimaksud komunikasi dalam
hal ini yaitu dalam waktu singkat reponden mampu memahami materi kuliah yang
diberikan oleh dosen. Dari 73 responden pada item nomor 11, terdapat 44 orang
mendapatkan nilai 3 dan 41 orang mendapat nilai 4.
Penundaan diukur melalui item nomor 12 dan 20. Dimana penundaan yang
dimaksud dalam hal ini yaitu suatu pekerjaan yang hendak dilakukan kemudian tidak
terjadi atau mengurungkan untuk melakukannya. Dari 73 responden pada item nomor
12, terdapat 51 orang  mendapatkan nilai 3 dan 33 orang mendapat nilai 4 yang
menganggap bahwa jika mengerjakan tugas, responden akan menghentikannya
karena merasa bosan kemudian mencari hiburan hingga lupa waktu. Kemudian untuk
pernyataan nomor 20, dari 73 responden pada item nomor 20, terdapat 48 orang
mendapatkan nilai 3 dan 34 orang mendapat nilai 4 yang menganggap bahwa
kegiatan yang diatur oleh responden sebelumnya seringkali tidak terlaksana sesuai
dengan jadwal yang sudah ada.
Seperti yang terlihat pada gambar 4.5, responden yang mendapatkan nilai 2
dengan persentase (50%) terjadi pada item nomor 8, 14, 19, dan 27. Pada item
nomor 8 yaitu kebanyakan responden menjawab setuju dengan bunyi pernyataan saya
suka menghabiskan waktu sengan tidur.  Dengan demikian, persentase jawaban item
nomor 2 sebesar 53%. Sama halnya pada item nomor 14, yaitu saya sering bertanya
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pada dosen tentang tugas yang diberikan supaya tidak salah dalam mengerjakannya
dengan 52% responden menjawab kurang setuju. Untuk pernyataan nomor 19 yaitu
saya tidak membiarkan tugas fisika menumpuk terlalu lama, kebanyakan responden
menjawab kurang setuju sehingga persentasenya sebesar 58%. Kemudian paada
pernyataan nomor 27 yaitu saya mengatur jadwal setiap hari, kebanyakan responden
menjawab kurang setuju sehingga persentase jawabannya sebesar 51%.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa yang dijadikan
sampel menyatakan bahwa mereka kurang dalam melakukan pemanfaatan  waktu
secara efektif dan efisien baik waktu untuk belajar, waktu mengerjakan tugas-tugas
fisika apalagi jika sudah disibukkan dengan kegiatan praktikum. Mereka terkadang
bingung harus mendahulukan yang mana karena rentang waktu yang diberikan tepat
bersamaan. Terkadang pula mereka mengorbankan waktu belajar untuk final demi
mengerjakan laporan praktikum. Di samping itu, berdasarkan hasil wawancara
tersebut terdapat beberapa orang mahasiswa yang menyatakan bahwa meskipun
disibukkan dengan kegiatan praktikum dia tetap bisa membagi waktu untuk tugas-
tugas lainnya apalagi waktu untuk belajar. Hal ini terjadi karena dia membuat daftar
kegiatan harian untuk mengurangi waktu untuk bersantainya.
Berdasarkan hasil analisis data dan hasil wawancara maka dapat dikatakan
bahwa manajemen waktu mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar tergolong sedang.
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3. Gambaran Kedisiplinan Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Variabel Y2 dalam penelitian ini adalah kedisiplinan belajar mahasiswa yang
diukur dengan cara menggunakan instrumen angket yang terdiri dari 30 item
pertanyaan, yang diisi oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar angkatan 2012, 2013, dan 2014 tepatnya
masing-masing duduk pada semester I, III, dan V sebanyak 73 orang.
Melalui analisis data hasil angket diperoleh gambaran kedisiplinan belajar
mahasiswa termasuk dalam kategori sedang dengan skor rata-rata 85,17 (Skala 30–
124) range nilai terendah dan nilai tertinggi masing-masing sebesar 74 dan 103.
Kategorisasi manajemen waktu yang dibagi menjadi 5 yaitu sangat rendah, rendah,
sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Ternyata nilai rata-rata kontrol diri masuk dalam
kategori sedang dengan interval 68-86. Dari 73 responden yang mengisi angket
diperoleh 46 orang diantaranya yang masuk dalam kategori interval sedang dan nilai
ini setara dengan 63% dan 27 orang diantaranya termasuk dalam kategori tinggi yang
nilainya setara dengan 36% . Hai ini dapat dilihat pada lampiran 3.j.
Kedisiplinan belajar diukur dengan menggunakan angket skala likert yang
menilai dalam 9 indikator pencapaian yaitu kemampuan mengelola waktu, peraturan
sebagai pedoman, hukuman, konsistensi, penghargaan, intelektual, kondisi fisik,
lingkungan, dan ketersediaan bahan atau materi.
Berdasarkan persentase sebaran nilai dari setiap item pernyataan pada angket
sebagaimana terlihat pada lampiran 3.f. dan Gambar 4.6, dapat digambarkan bahwa
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kedisiplinan belajar mahasiswa tidak terdistribusi secara merata dari setiap item
pernyataan. Umumnya, penyebab tingginya kedisiplinan belajar secara dominan
dapat dilihat dengan menjumlahkan persentase nilai 3 dan 4. Dari jumlah persentase
nilai 3 dan 4 (80%) terlihat bahwa kedisiplinan belajar mahasiswa hanya diakui
oleh responden pada item nomor 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 26, 27 dan 30. Indikator
dari item ini masing-masing yaitu kemampuan untuk mengelola waktu, peraturan
sebagai pedoman, hukuman, kondosi fisik, konsistensi, lingkungan, ketersediaan
bahan atau materi.
Gambar 4.6: Persentase Distribusi Frekuensi Nilai Tiap Item Pernyataan pada Angket
Kedisiplinan Belajar Mahasiswa.
Kemampuan untuk mengelola waktu diukur melalui item nomor 10 dan 16.
Kemampuan mengelola waktu yang dimaksud dalam hal ini yaitu perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan produktivitas waktu dengan
mengatur jadwal secara efektf dan efisien. Efisien mengandung dua makna yaitu


















pengurangan waktu yang telah ditentukan. Dari 73 responden pada item nomor 10,
terdapat 64 orang  mendapatkan nilai 3 dan 19 orang mendapat nilai 4 yang
menganggap bahwa responden menghindari hal-hal yang tidak terlalu penting agar
tugas fisika yang dikerjakan cepat selesai tepat pada waktunya. Dari 73 responden
pada item nomor 16, terdapat 67 orang  mendapatkan nilai 3 dan 21 orang mendapat
nilai 4 yang menganggap bahwa responden mengumpulkan tugas fisika sesuai dengan
batas waktu yang ditentukan karena merasa bisa mengerjakannya.
Peraturan sebagai pedoman diukur melalui item nomor 26. Peraturan sebagai
pedoman yang dimaksud dalam hai ini adalah peraturan dianggap efektif apabila
setiap pelanggaran atau aturan mendapat konsekuensi yang setimpal, apabila tidak
maka peraturan tersebut akan kehilangan maknanya. Peraturan yang efektif dapat
membantu seseorang agar merasa terlindungi sehingga ia tidak perlu melakukan hal-
hal yang tidak pantas. Dari 73 responden pada item nomor 26, terdapat 44 orang
mendapatkan nilai 3 dan 22 orang mendapat nilai 4 yang menganggap bahwa
mahasiswa mampu menepati semua peraturan yang telah ditetapkan oleh kampus.
Hukuman diukur melalui item nomor 15. Hukuman yang dimaksud dalam hal
ini yaitu menjatuhkan hukuman pada seseorang karena suatu kesalahan, perlawanan
atau pelanggaran ini disengaja, dalam arti mahasiswa ini mengetahui perbuatan itu
salah tetapi tetap melakukannya. Dari 73 responden pada item nomor 15, terdapat 73
orang  mendapatkan nilai 3 dan 15 orang mendapat nilai 4 yang menganggap bahwa
responden mampu menerima sanksi atas pelanggaran peraturan kampus.
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Kondisi fisik diukur melalui item nomor 11. Kondisi fisik yang dimaksud
dalam hal ini yaitu kemampuan untuk melakukan aktivitas di saat lelah maupun tidak
lelah. Dari 73 responden pada item nomor 11, terdapat 58 orang  mendapatkan nilai 3
dan 25 orang mendapat nilai 4 yang menganggap bahwa responden berusaha untuk
tetap konsisten menyelesaikan tugas-tugas fisika sekalipun mengalami kelelahan.
Konsistensi diukur melalui item nomor 27. Konsistensi yang dimaksud dalam
hai ini adalah konsistensi dalam cara peraturan diajarkan dengan dipaksakan, dalam
hukuman yang diberikan bagi yang tidak menyesuaikan dengan standar, dan dalam
penghargaan bagi mereka yang menyesuaikannya. Dari 73 responden pada item
nomor 27, terdapat 48 orang  mendapatkan nilai 3 dan 20 orang mendapat nilai 4
yang menganggap bahwa mahasiswa bersedia menerima sanksi jika melanggar aturan
yang ditetapkan.
Lingkungan diukur melalui item nomor 14. Lingkungan yang dimaksud dalam
hal ini yaitu bagaimana kedisplinan yang tercipta jika berada pada lingkungan
keluarga maupun kampus berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan. Dari 73
responden pada item nomor 14, terdapat 58 orang  mendapatkan nilai 3 dan 27orang
mendapat nilai 4 yang menganggap bahwa lingkungan keluarga mendukung
terlaksananya peraturan-peraturan dan jadwal kegiatan yang telah ditetapkan.
Ketersediaan bahan atau materi diukur melalui item nomor 13, 17, dan 30.
Ketersediaan bahan atau materi yang dimaksud dalam hal ini yaitu suatu bahan untuk
memberikan motivasi untuk mengerjakan tugas yang telah diberikan. Dari 73
responden pada item nomor 13, terdapat 60 orang  mendapatkan nilai 3 dan 21 orang
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mendapat nilai 4 yang menganggap bahwa responden belajar dengan serius meskipun
peralatan belajar tidak lengkap. Kemudian pada item nomor 17, terdapat 51 orang
mendapatkan nilai 3 dan 36 orang mendapat nilai 4 yang menganggap bahwa
responden mencari materi mata kuliah di warnet jika materi yang didapatkan di
kampus tidak lengkap. Pada item nomor 30, terdapat 47 orang mendapatkan nilai 3
dan 34 orang mendapat nilai 4 yang menganggap bahwa responden tidak suka
meminjam buku orang lain sekalipun dia membutuhkannya.
Seperti yang terlihat pada gambar 4.6, responden yang mendapatkan nilai 2
dengan persentase (50%) terjadi pada item nomor 3 dan 20. Pada item nomor 3 yaitu
kebanyakan responden menjawab kurang setuju dengan bunyi saya dapat
mengerjakan tugas fisika yang sulit sehingga selesai dengan cepat.  Dengan demikian,
persentase jawaban item nomor 3 sebesar 60%. Sama halnya pada item nomor 20,
yaitu jika saya lelah, saya akan menunda waktu belajar dengan 52% responden
menjawab setuju.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa yang dijadikan
sampel untuk kedisiplinan belajar jika dilihat dari kerajinan mereka menghadiri
perkuliahan, mengumpulkan tugas-tugas yang selalu tepat waktu meskipun tugas
tersebut tingkat kesulitannya lebih tinggi tetapi tidak membuat mereka mempunyai
alasan untuk meminta penambahan waktu pengumpulan tugas. Akan tetapi tepat
waktunya mereka itu tidak terlepas dari ketegasan dosennya yang memberikan
ancaman bagi mahasiswa yang berani tidak mengumpulkan tugas tepat waktu. Sanksi
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yang tidak mereka inginkan itu secara tidak langsung dapat melatih mereka untuk
lebih disiplin.
Berdasarkan hasil analisis data dan hasil wawancara maka dapat dikatakan
bahwa kedisiplinan belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar tergolong sedang.
4. Pengaruh Kontrol Diri terhadap Manajemen Waktu Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan analisis
regresi linier sederhana untuk menguji apakah terdapat pengaruh kontrol diri (X)
terhadap manajemen waktu (Y1) mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Dari data hasil perhitungan nilai
koefisien korelasi pearson didapatkan nilai r2 sebesar 0,09765 yang artinya bahwa
kemampuan mengontrol diri mempunyai kontribusi sebesar 9,76 % terhadap
manajemen waktu responden namun sangat rendah atau sangat lemah. Menurut
Sugiyono, (2013: 257) bahwa untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi
dengan interval koefisien dari 0,00 – 0,199 tergolong sangat rendah. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kontrol diri ini tidak banyak berpengaruh
terhadap manajemen waktu dan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain.
Pada kaidah pengujian signifikan jika thitung ≥ ttabel, maka Ha diterima dan H0
ditolak artinya signifikan dan jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak
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artinya tidak signifikan. Mencari nilai thitung dan ttabel didapatkan hasil perhitungan
thitung = 32,57143 sedangkan melalui perhitungan dengan menggunakan tabel pada
taraf kesignifikan α = 0,05 dan dk = 73, namun pada tabel tidak didapatkan dk = 73
maka diambil nilai yang mendekati 73 yaitu dk = 60, sehingga diperoleh nilai ttabel
adalah t0,95 = 1,671.
Setelah melakukan uji signifikan dengan cara membandingkan thitung dengan
ttabel. ternyata thitung lebih besar dari ttabel, berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kontrol diri (X) terhadap
manajemen waktu (Y1) mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika  Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar.
5. Pengaruh Kontrol Diri terhadap Kedisiplinan Belajar Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas tarbiyah dan Keguruan UIN
AlauddinMakassar
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan analisis
regresi linier sederhana untuk menguji apakah terdapat pengaruh kontrol diri (X)
terhadap kedisiplinan belajar (Y2) mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Dari data hasil perhitungan nilai
koefisien korelasi pearson didapatkan nilai r2 sebesar 0, 42990 yang artinya bahwa
kemampuan mengontrol diri mempunyai kontribusi sebesar 42,99 % terhadap
kedisiplinan belajar responden namun tergolong sedang. Menurut Sugiyono, (2013:
257) bahwa untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi dengan interval
koefisien dari 0,40 – 0,599 tergolong sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa kontrol diri ini cukup banyak berpengaruh terhadap kedisiplinan belajar dan
selebihnya juga dipengaruhi oleh faktor lain.
Pada kaidah pengujian signifikan jika thitung ≥ ttabel, maka Ha diterima dan H0
ditolak artinya signifikan dan jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak
artinya tidak signifikan. Mencari nilai thitung dan ttabel didapatkan hasil perhitungan
thitung = 7,315 sedangkan melalui perhitungan dengan menggunakan tabel  pada taraf
kesignifikan α = 0,05 dan dk = 73, namun pada tabel tidak didapatkan dk = 73 maka
diambil nilai yang mendekati 73 yaitu dk = 60, sehingga diperoleh nilai ttabel adalah
t0,95 = 1,671.
Setelah melakukan uji signifikan dengan cara membandingkan thitung dengan
ttabel. ternyata thitung lebih besar dari ttabel, berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kontrol diri (X) terhadap
kedisiplinan belajar (Y2) mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika  Fakultas Tarbiyah





Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Gambaran kontrol diri mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar memiliki skor rata-rata (mean) dengan
nilai 83,17 yang berada pada kategori sedang tepatnya berada pada interval 68-
86.
2. Gambaran manajemen waktu mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar memiliki skor rata-rata
(mean) dengan nilai 85,27 yang berada pada kategori sedang tepatnya berada
pada interval 68-86.
3. Gambaran kedisiplinan belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar memiliki skor rata-rata
(mean) dengan nilai 85,17 yang berada pada kategori sedang tepatnya berada
pada interval 68-86.
4. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kontrol diri terhadap
manajemen waktu mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultar Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar.
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5. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kontrol diri terhadap
kedisiplinan belajar  mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultar Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka dikemukakan saran-
saran sebagai implikasi dari hasil penelitian sebagai berikut:
1. Dalam memperoleh data yang akurat, peneliti harus menggunakan metode,
strategi dan teknik penelitian yang ilmiah dan berlandaskan teori-teori yang
ada.
2. Kepada pihak yang berkaitan dengan bidang pendidikan antara lain, dosen
dituntut untuk memperhatikan dan memahami kondisi psikis mahasiswanya
dan senantiasa membimbing dan membantu mereka dalam pembelajaran
fisika agar mahasiswa dapat mengelola waktunya dengan baik dan dapat
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a. Kisi-kisi Angket Kontrol Diri


















Saya selau menuntaskan tugas
fisika dengan cepat
14 +
Saya dapat membedakan perbuatan
yang baik dan buruk
11 +
Saya menyalahkan diri sendiri
ketika melakukan kesalahan
18 +
Masalah yang muncul membuat
saya tidak bersemangat
2 -
Persaingan ketat memacu saya







Ketika ada masalah dalam belajar,
saya dapat mengatasinya tanpa
bantuan orang lain
19 +
Saya mengerjakan tugas fisika
tanpa dipengaruhi orang lain
8 +
Saya mempertimbangkan resiko




terlebih dahulu, resikonya dapat
saya pikirkan kemudian
5 -
Saya selalu mengandalkan bantuan
orang lain ketika timbul masalah
dalam belajar tanpa melakukan
tindakan penyelesaian sendiri
7 -
Saya mengerjakan tugas fisika






Agar tidak mengulangi kegagalan
yang sama, saya berusaha untuk
tidak terlibat dalam permasalahan
yang serupa
3 +
Saya menyiapkan alternatif kedua
dari  setiap kegiatan untuk
9 +
mengantisipasi
Saya lebih senang diberikan
kritikan dari pada pujian yang
hanya menyenangkan hati sesaat
20 +




Saya sulit untuk menerima suatu
kegagalan
21 -
Saya tidak perlu mengantisipasi







Saya menganggap setiap masalah
adalah ujian  untuk hal yang lebih
baik
4 +
Saya cenderung instropeksi diri
daripada menyalahkan orang lain
12 +




Saya pasrah jika mendapat prestasi
kurang baik
23 -
Kritikan orang lain merupakan rasa
iri yang tidak perlu saya tanggapi
25 -
Saya menerima jika prestasi yang





Saya selalu mengambil keputusan
dengan pemikiran yang matang
24 +
Saya tahu apa yang harus saya
lakukan jika menghadapi masalah
29 +
Saya dapat menolak ketika
seseorang meminta waktu untuk
keperluan yang tidak terlalu penting
yang dapat menghalangi tugas yang
lebih utama
30 +
Saya selalu mengalami kesulitan
untuk mengambil keputusan
27 _
Saya sering menunda-nunda dalam
memutuskan sesuatu
22 _
Saya tidak suka menumpuk
pekerjaan
15 +
b. Kisi-kisi Angket Manajemen Waktu













Saya memanfaatkan waktu untuk
pergi ke perpustakaan bila ada mata
kuliah kosong
1 +
Saya suka menghabiskan waktu
dengan tidur.
8 -
Saya suka berdiskusi tentang
pelajaran bersama teman-teman
15 +
Saat tugas sudah menumpuk, saya
sering tidak tahu mana yang harus
saya dahulukan
18 -
Saya suka berbagi cerita pada teman
tentang apa saja sembari menunggu
dosen yang belum datang ke kampus
2 -
Saya suka menghabiskan waktu di





Saya sudah mempelajari terlebih
dulu materi yang akan diberikan
oleh dosen pada kuliah esok hari
23 +
Sebelum tidur, saya selalu
mempersiapkan perlengkapan yang
saya perlukan untuk kegiatan esok
pagi
9 +
Saya sering bingung dengan apa
yang harus saya kerjakan selesai
mengikuti kuliah
16 -
Saya tidak mencatat jadwal
kegiatan yang sudah saya susun
sehingga saya sering lupa.
30 -
Saya selalu mencatat apa yang





Tugas fisika yang dikejar deadline
akan lebih saya utamakan
17 +
Saya lebih suka menyelesaikan
tugas fisika terlebih dahulu baru
bersantai
3 +
Pembuatan jadwal kegiatan bagi
saya hanya membuang waktu saja.
10 -
Saya akan menyelesaikan tugas-
tugas fisika dari yang paling sedikit
jumlahnya dulu baru kemudian yang
banyak
6 +
Komunikasi Dalam waktu singkat saya mampu
memahami materi kuliah yang
diberikan oleh dosen
11 +
Saya lebih suka menyampaikan
sesuatu secara panjang lebar pada
teman kuliah
25 -
Saya akan bertanya pada dosen jika
tidak mengerti materi yang sedang
dijelaskan
7 +
Saya sering bertanya pada dosen
tentang tugas yang diberikan supaya
tidak salah dalam mengerjakannya
14 +
Penundaan Saya terbiasa menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu.
5 +
Jika mengerjakan tugas, saya akan
menghentikannya karena bosan
kemudian mencari hiburan hingga
akhirnya lupa waktu
12 -
Saya tidak membiarkan tugas fisika
menumpuk terlalu lama.
19 +
Saya baru menyelesaikan tugas
fisika jika sudah mendekati deadline
26 -
Saya tetap menyelesaikan tugas-
tugas saya meskipun acara televisi
favorit saya sudah mulai.
13 +
Kegiatan yang saya atur
sebelumnya seringkali tidak
terlaksana sesuai dengan jadwal
yang sudah ada
20 -
Saya berusaha untuk tidak terlalu
lama melakukan aktivitas yang tidak
penting
21 +
Organisasi Saya kurang mampu memisahkan
antara tugas kuliah dengan
organisasi
24 -
Saya mengatur jadwal saya setiap 27 +
hari
Asertif Saya tidak dapat membantu teman
jika itu mengganggu waktu belajar
saya
28 +
Saya sulit menolak teman yang
meminta bantuan walaupun saya
sedang sibuk
29 -
c. Kisi-kisi Angket Kedisiplinan Belajar














mengerjakan tugas fisika jika
sudah menjelang batas waktu
pengumpulan
1 -
Saya mengumpulkan tugas fisika
sesuai dengan batas waktu yang









Saya membuat jadwal kegiatan
harian
5 +
Saya berusaha menghindari hal-hal
yang tidak terlalu penting agar
tugas fisika yang dikerjakan cepat





Saya mampu menaati semua
peraturan yang ditetapkan oleh
kampus
26 +
Saya mampu menjalakan jadwal




Saya sering bersenda gurau
dengan teman ketika perkuliahan
sedang berlangsung
9 _
Hukuman Saya mampu menerima sanksi atas
pelanggaran peraturan kampus
15 +
Saya tidak ingin menunda waktu
untuk menyelesaikan tugas fisika
karena ingin menjadi yang
pertama mengumpulkannya
28 +
Saya memberikan sanksi pada diri
sendiri jika jadwal kegiatan tidak
terlaksana
7 +
Konsistensi Saya lebih banyak memanfaatkan
waktu untuk belajar agar bisa
mendapat nilai yang baik
22 +
Saya konsisten terhadap jadwal
kegiatan yang telah ditetapkan
23 +
Saya terbiasa menyelesaikan tugas
fisika tepat waktu
29 +
Saya bersedia menerima sanksi




tugas fisika sekalipun mengalami
banyak masalah
12 +
Penghargaan Saya biasa meluangkan waktu
untuk bersantai jika apa yang
ditargetkan tercapai
2 +





Saya dapat mengerjakan tugas
fisika yang sulit sehingga selesai
dengan cepat
3 +





Saya tidak akan belajar jika
menemui kesulitan dalam belajar




Saya lamban dalam mengerjakan
tugas-tugas fisika
21 _
Kondisi fisik Jika saya lelah, saya akan
menunda waktu belajar
20 _




Lingkungan Lingkungan keluarga mendukung
terlaksananya peraturan-peraturan
dan jadwal kegiatan yang telah
saya dibuat
14 +
Saya tidak senang dengan teman






Saya senang belajar jika peralatan
belajar saya lengkap
24 +
Saya belajar dengan serius
meskipun peralatan belajar saya
tidak lengkap
13 +
Saya mencari materi kuliah di
warnet jika materi yang
didapatkan di kampus tidak
lengkap
17 +
Saya tidak suka meminjam buku










1. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut kemudian jawablah semua
pernyataan sesuai dengan keadaan dan perasaan anda yang sesungguhnya.
2. Pilihlah salah satu jawaban dari empat jawaban yang tersedia. Untuk jawaban
skala SS, S, KS, dan TS.
Keterangan :
SS : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Sangat Sesuai
S : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Sesuai
KS : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Kurang Sesuai
TS : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Tidak Sesuai
3. Berilah tanda ceklis (√) pada jawaban yang anda pilih.
4. Dalam memberikan jawaban tidak ada yang benar atau yang salah. Usahakan
memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan saudara dan jangan sampai
terlewatkan.
5. Kerahasiaan dalam pengisian angket ini akan dijaga.
6. Atas partisipasi dan kesediaannya dalam pengisian angket ini saya ucapkan terima
kasih.
SELAMAT MENGERJAKAN !
Tabel 1 : Instrumen Penilaian Kontrol Diri
No. Pernyataan SS S KS TS
1. Saya dapat mengatur perilaku sendiri ketika
mendapatkan  masalah
2. Masalah yang muncul membuat saya tidak
bersemangat
3. Agar tidak mengulangi kegagalan yang sama, saya
berusaha untuk tidak terlibat dalam permasalahan
yang serupa
4. Saya menganggap setiap masalah adalah ujian  untuk
hal yang lebih baik
5. Selalu melakukan pekerjaan terlebih dahulu,
resikonya dapat saya pikirkan kemudian
6. Persaingan ketat memacu saya untuk meraih setiap
kesempatan, walaupun harus mengorbankan orang
lain
7. Saya selalu mengandalkan bantuan orang lain ketika
timbul masalah dalam belajar tanpa melakukan
tindakan penyelesaian sendiri
8. Saya mengerjakan tugas fisika tanpa dipengaruhi
orang lain
9. Saya menyiapkan alternatif kedua dari  setiap
kegiatan untuk mengantisipasi
10. Saya mempertimbangkan resiko yang akan terjadi
sebelum melakukan sesuatu
11. Saya dapat membedakan perbuatan yang baik dan
buruk
12. Saya cenderung instropeksi diri daripada
menyalahkan orang lain
13. Saya mengerjakan tugas fisika karena dipengaruhi
orang lain
14. Saya selau menuntaskan tugas fisika dengan cepat
15. Saya tidak suka menumpuk pekerjaan
16. Saya mengerjakan sesuatu tanpa mempertimbangkan
konsekuensinya
17. Saya senang diberikan masukan untuk meningkatkan
kualitas pribadi saya
18. Saya menyalahkan diri sendiri ketika melakukan
kesalahan
19. Ketika ada masalah dalam belajar, saya dapat
mengatasinya tanpa bantuan orang lain
20. Saya lebih senang diberikan kritikan dari pada pujian
yang hanya menyenangkan hati sesaat
21. Saya sulit untuk menerima suatu kegagalan
22. Saya sering menunda-nunda dalam memutuskan
sesuatu
23. Saya pasrah jika mendapat prestasi kurang baik
24. Saya selalu mengambil keputusan dengan pemikiran
yang matang
25. Kritikan orang lain merupakan rasa iri yang tidak
perlu saya tanggapi
26. Saya tidak perlu mengantisipasi hasil dari kegiatan
yang saya lakukan
27. Saya selalu mengalami kesulitan untuk mengambil
keputusan
28. Saya menerima jika prestasi yang saya raih
dikalahkan oleh orang lain
29. Saya tahu apa yang harus saya lakukan jika
menghadapi masalah
30. Saya dapat menolak ketika seseorang meminta
waktu untuk keperluan yang tidak terlalu penting
yang dapat menghalangi tugas yang lebih utama
Tabel 2 : Instrumen Penilaian Manajemen Waktu
No. Pernyataan SS S KS TS
1. Saya memanfaatkan waktu untuk pergi ke
perpustakaan bila ada mata kuliah kosong
2. Saya suka berbagi cerita pada teman tentang apa
saja sembari menunggu dosen yang belum datang ke
kampus
3. Saya lebih suka menyelesaikan tugas fisika terlebih
dahulu baru bersantai
4. Saya selalu mencatat apa yang harus saya
selesaikan dalam satu hari
5. Saya terbiasa menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.
6. Saya akan menyelesaikan tugas-tugas fisika dari
yang paling sedikit jumlahnya dulu baru kemudian
yang banyak
7. Saya akan bertanya pada dosen jika tidak mengerti
materi yang sedang dijelaskan
8. Saya suka menghabiskan waktu dengan tidur.
9. Sebelum tidur, saya selalu mempersiapkan
perlengkapan yang saya perlukan untuk kegiatan
esok pagi
10. Pembuatan jadwal kegiatan bagi saya hanya
membuang waktu saja.
11. Dalam waktu singkat saya mampu memahami
materi kuliah yang diberikan oleh dosen
12. Jika mengerjakan tugas, saya akan
menghentikannya karena bosan kemudian mencari
hiburan hingga akhirnya lupa waktu
13. Saya tetap menyelesaikan tugas-tugas saya
meskipun acara televisi favorit saya sudah mulai.
14. Saya sering bertanya pada dosen tentang tugas yang
diberikan supaya tidak salah dalam mengerjakannya
15. Saya suka berdiskusi tentang pelajaran bersama
teman-teman
16. Saya sering bingung dengan apa yang harus saya
kerjakan selesai mengikuti kuliah
17. Tugas fisika yang dikejar deadline akan lebih saya
utamakan
18. Saat tugas sudah menumpuk, saya sering tidak tahu
mana yang harus saya dahulukan
19. Saya tidak membiarkan tugas fisika menumpuk
terlalu lama.
20. Kegiatan yang saya atur sebelumnya seringkali
tidak terlaksana sesuai dengan jadwal yang sudah
ada
21. Saya berusaha untuk tidak terlalu lama melakukan
aktivitas yang tidak penting
22. Saya suka menghabiskan waktu di kantin kampus
sembari menunggu jam kuliah selanjutnya
23. Saya sudah mempelajari terlebih dulu materi yang
akan diberikan oleh dosen pada kuliah esok hari
24. Saya kurang mampu memisahkan antara tugas
kuliah dengan organisasi
25. Saya lebih suka menyampaikan sesuatu secara
panjang lebar pada teman kuliah
26. Saya baru menyelesaikan tugas fisika jika sudah
mendekati deadline
27. Saya mengatur jadwal saya setiap hari
28. Saya tidak dapat membantu teman jika itu
mengganggu waktu belajar saya
29. Saya sulit menolak teman yang meminta bantuan
walaupun saya sedang sibuk
30. Saya tidak mencatat jadwal kegiatan yang sudah
saya susun sehingga saya sering lupa.
Table 3 : Instrumen Penilaian Kedisiplinan Belajar
No. Pernyataan SS S KS TS
1. Saya lebih bersemangat mengerjakan tugas fisika jika
sudah menjelang batas waktu pengumpulan
2. Saya biasa meluangkan waktu untuk bersantai jika
apa yang ditargetkan tercapai
3. Saya dapat mengerjakan tugas fisika yang sulit
sehingga selesai dengan cepat
4. Saya lambat memulai untuk mengerjakan tugas fisika
meskipun sudah berencana mengerjakannya dengan
baik
5. Saya membuat jadwal kegiatan harian
6. Saya mampu menjalakan jadwal kegiatan yang telah
dibuat meski mengalami berbagai rintangan
7. Saya memberikan sanksi pada diri sendiri jika jadwal
kegiatan tidak terlaksana
8. Saya tidak senang dengan teman yang sering absen
dalam perkuliahan
9. Saya sering bersenda gurau dengan teman ketika
perkuliahan sedang berlangsung
10. Saya berusaha menghindari hal-hal yang tidak terlalu
penting agar tugas fisika yang dikerjakan cepat
selesai tepat pada waktunya
11. Saya berusaha untuk konsisten menyelesaikan tugas-
tugas fisika sekalipun mengalami kelelahan
12. Saya bersemangat mengerjakan tugas fisika sekalipun
mengalami banyak masalah
13. Saya belajar dengan serius meskipun peralatan
belajar saya tidak lengkap
14. Lingkungan keluarga mendukung terlaksananya
peraturan-peraturan dan jadwal kegiatan yang telah
saya dibuat
15. Saya mampu menerima sanksi atas pelanggaran
peraturan kampus
16. Saya mengumpulkan tugas fisika sesuai dengan batas
waktu yang ditentukan karena saya bisa
mengerjakannya
17. Saya mencari materi kuliah di warnet jika materi
yang didapatkan di kampus tidak lengkap
18. Saya menghabiskan banyak waktu untuk memikirkan
ketidakmampuan dalam menyelesaikan soal-soal
ujian
19. Saya tidak akan belajar jika menemui kesulitan dalam
belajar karena merasa tidak bisa menyelesaikannya
dengan baik dan benar
20. Jika saya lelah, saya akan menunda waktu belajar
21. Saya lamban dalam mengerjakan tugas-tugas fisika
22. Saya lebih banyak memanfaatkan waktu untuk
belajar agar bisa mendapat nilai yang baik
23. Saya konsisten terhadap jadwal kegiatan yang telah
ditetapkan
24. Saya senang belajar jika peralatan belajar saya
lengkap
25. Saya sering merencanakan mengumpulkan tugas
fisika hari ini, tetapi malah mengumpulkannya
beberapa hari kemudian
26. Saya mampu menaati semua peraturan yang
ditetapkan oleh kampus
27. Saya bersedia menerima sanksi jika melanggar aturan
yang ditetapkan
28. Saya tidak ingin menunda waktu untuk
menyelesaikan tugas fisika karena ingin menjadi
yang pertama mengumpulkannya
29. Saya terbiasa menyelesaikan tugas fisika tepat waktu
30. Saya tidak suka meminjam buku orang lain sekalipun
saya membutuhkannya
a. Kategorisasi Skor Kontrol Diri Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar
b. Kategorisasi Skor Manajemen Waktu Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar
c. Kategorisasi Skor Kedisiplinan Belajar Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar
d. Skor Responden Angket Kontrol Diri Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar
e. Skor Responden Angket Manajemen Waktu Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar
f. Skor Responden Angket Kedisiplinan Belajar Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar
g. Teknik Pengambilan Sampel
h. Analisis Deskriptif Kontrol Diri Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar
i. Analisis Deskriptif Manajemen Waktu Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar
j. Analisis Deskriptif Kedisiplinan Belajar Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar
k. Analisis Infarensial
l. Tabel Penolong untuk Menghitung a dan b
m.Tabel Penolong untuk Menghitung Kesalahan Baku Sxy1
n. Tabel Penolong untuk Menghitung Kesalahan Baku Sxy2
o. Dokumentasi Penelitian
a. Kategorisasi Skor Kontrol Diri Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
No Nama Skor Kategori
1 Ilham. M 74 Sedang
2 Rismawati 92 Tinggi
3 A.B. Nasyiren 74 Sedang
4 Fajriani Jamalulai 80 Sedang
5 Mentari Anggraeni 85 Sedang
6 Suhastati 74 Sedang
7 Muh. Asriadi Am. 78 Sedang
8 Hermansyah 84 Sedang
9 Muh. Mahtir Ikram. S 74 Sedang
10 Muhammad Mushar 88 Tinggi
11 A. Muh. Fahri Hufaini 83 Sedang
12 Sukarman 90 Tinggi
13 Darmawan Samharri 80 Sedang
14 Nurwarfahsari 81 Sedang
15 Sri Endang B.A 107 Sangat tinggi
16 Husmiati 78 Sedang
17 Muh. Iqbal 84 Sedang
18 Rahmin 94 Tinggi
19 Erwin 83 Sedang
20 Jum Haprilianti 85 Sedang
21 Dzul Amaliyah 82 Sedang
22 Dewi Sartika 82 Sedang
23 Hasmi 76 Sedang
24 Miftahul Jannah 83 Sedang
25 Hasmila 77 Sedang
26 Nisdiawanti. S 92 Tinggi
27 Andi Nur Ana Kurnia 91 Tinggi
28 Irmawati 71 Sedang
29 Sadariah 82 Sedang
30 A. Eka Suriani Hasan 72 Sedang
31 Fatmawati 86 Sedang
32 Nurul Qadri 86 Sedang
33 Ika Wahyuning. B 92 Tinggi
34 Yati Oktafia 90 Tinggi
35 Wahyunidar 85 Sedang
36 Desi Widyaningsih Ahmad 80 Sedang
37 Satriani 74 Sedang
38 Muchlis Japar 83 Sedang
39 Abbas 90 Tinggi
40 Maulana Afsan 80 Sedang
41 Hasjra 83 Sedang
42 Nur Afifa Fahira 81 Sedang
43 Agustin Eka Savitri 81 Sedang
44 Dimi Nurainun Qalbi 86 Sedang
45 Anggita Anggriani 87 Tinggi
46 Nurfaidan 83 Sedang
47 Nur Alfiyana 68 Sedang
48 Muh. Miftahul Islami 83 Sedang
49 Nartina 81 Sedang
50 Ummuhalisah 83 Sedang
51 Rida Sriwati 91 Tinggi
52 Yuni Yuli Yati 85 Sedang
53 Jamil Rahmat 76 Sedang
54 Yaya Qamariyah Rahiel 87 Tinggi
55 Zulqaidah 82 Sedang
56 Kurnia Risky 89 Tinggi
57 Hasnah Binti Idris Tupen 72 Sedang
58 Nurfausiah 82 Sedang
59 Elvida Savitri. Z 81 Sedang
60 Reski Oktavia 81 Sedang
61 Rusna A Suatrean 81 Sedang
62 Sitti Zam Zam 89 Tinggi
63 Sitti Khaerunnisa 85 Sedang
64 Nur Pratiwi 73 Sedang
65 Febriani 89 Tinggi
66 Rini Astuti. R 89 Tinggi
67 Nining Setiawati 93 Tinggi
68 Nurhidayati Mursid 92 Tinggi
69 Hardiyanti 83 Sedang
70 Sri Wahyuni 90 Tinggi
71 Busrah Amanda 89 Tinggi
72 Rahayu 81 Sedang
73 Nur Hasanah 74 Sedang
Sumber: Angket Kontrol Diri Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
b. Skor Manajemen Waktu Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
No Nama Skor Kategori
1 Ilham. M 88 Tinggi
2 Rismawati 83 Sedang
3 A.B. Nasyiren 88 Tinggi
4 Fajriani Jamalulai 88 Tinggi
5 Mentari Anggraeni 82 Sedang
6 Suhastati 86 Sedang
7 Muh. Asriadi Am. 90 Tinggi
8 Hermansyah 87 Tinggi
9 Muh. Mahtir Ikram. S 77 Sedang
10 Muhammad Mushar 79 Sedang
11 A. Muh. Fahri Hufaini 79 Sedang
12 Sukarman 92 Tinggi
13 Darmawan Samharri 84 Sedang
14 Nurwarfahsari 93 Tinggi
15 Sri Endang B.A 93 Tinggi
16 Husmiati 88 Tinggi
17 Muh. Iqbal 87 Tinggi
18 Rahmin 89 Tinggi
19 Erwin 83 Sedang
20 Jum Haprilianti 82 Sedang
21 Dzul Amaliyah 78 Sedang
22 Dewi Sartika 73 Sedang
23 Hasmi 79 Sedang
24 Miftahul Jannah 82 Sedang
25 Hasmila 87 Tinggi
26 Nisdiawanti. S 87 Tinggi
27 Andi Nur Ana Kurnia 89 Tinggi
28 Irmawati 76 Sedang
29 Sadariah 86 Sedang
30 A. Eka Suriani Hasan 78 Sedang
31 Fatmawati 92 Tinggi
32 Nurul Qadri 87 Tinggi
33 Ika Wahyuning. B 82 Sedang
34 Yati Oktafia 85 Sedang
35 Wahyunidar 78 Sedang
36 Desi Widyaningsih Ahmad 79 Sedang
37 Satriani 78 Sedang
38 Muchlis Japar 83 Sedang
39 Abbasang 88 Tinggi
40 Maulana Afsan 79 Sedang
41 Hasjra 85 Sedang
42 Nur Afifa Fahira 82 Sedang
43 Agustin Eka Savitri 82 Sedang
44 Dimi Nurainun Qalbi 84 Sedang
45 Anggita Anggriani 83 Sedang
46 Nurfaidan 85 Sedang
47 Nur Alfiyana 89 Tinggi
48 Muh. Miftahul Islami 88 Tinggi
49 Nartina 88 Tinggi
50 Ummuhalisah 87 Tinggi
51 Rida Sriwati 88 Tinggi
52 Yuni Yuli Yati 83 Sedang
53 Jamil Rahmat 84 Sedang
54 Yaya Qamariyah Rahiel 93 Tinggi
55 Zulqaidah 91 Tinggi
56 Kurnia Risky 91 Tinggi
57 Hasnah Binti Idris Tupen 86 Sedang
58 Nurfausiah 87 Tinggi
59 Elvida Savitri. Z 88 Tinggi
60 Reski Oktavia 83 Sedang
61 Rusna A Suatrean 89 Tinggi
62 Sitti Zam Zam 83 Sedang
63 Sitti Khaerunnisa 82 Sedang
64 Nur Pratiwi 88 Tinggi
65 Febriani 91 Tinggi
66 Rini Astuti. R 90 Tinggi
67 Nining Setiawati 88 Tinggi
68 Nurhidayati Mursid 87 Tinggi
69 Hardiyanti 84 Sedang
70 Sri Wahyuni 100 Tinggi
71 Busrah Amanda 80 Sedang
72 Rahayu 91 Tinggi
73 Nur Hasanah 81 Sedang
Sumber: Angket Manajemen Waktu Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
c. Skor Kedisiplinan Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
No Nama Skor Kategori
1 Ilham. M 80 Sedang
2 Rismawati 103 Tinggi
3 A.B. Nasyiren 80 Sedang
4 Fajriani Jamalulai 93 Tinggi
5 Mentari Anggraeni 86 Sedang
6 Suhastati 80 Sedang
7 Muh. Asriadi Am. 80 Sedang
8 Hermansyah 86 Sedang
9 Muh. Mahtir Ikram. S 74 Sedang
10 Muhammad Mushar 93 Tinggi
11 A. Muh. Fahri Hufaini 84 Sedang
12 Sukarman 89 Tinggi
13 Darmawan Samharri 75 Sedang
14 Nurwarfahsari 85 Sedang
15 Sri Endang B.A 99 Tinggi
16 Husmiati 82 Sedang
17 Muh. Iqbal 82 Sedang
18 Rahmin 91 Tinggi
19 Erwin 84 Sedang
20 Jum Haprilianti 78 Sedang
21 Dzul Amaliyah 87 Tinggi
22 Dewi Sartika 87 Tinggi
23 Hasmi 80 Sedang
24 Miftahul Jannah 85 Sedang
25 Hasmila 76 Sedang
26 Nisdiawanti. S 91 Tinggi
27 Andi Nur Ana Kurnia 83 Sedang
28 Irmawati 74 Sedang
29 Sadariah 87 Tinggi
30 A. Eka Suriani Hasan 74 Sedang
31 Fatmawati 92 Tinggi
32 Nurul Qadri 92 Tinggi
33 Ika Wahyuning. B 92 Tinggi
34 Yati Oktafia 85 Sedang
35 Wahyunidar 82 Sedang
36 Desi Widyaningsih Ahmad 82 Sedang
37 Satriani 81 Sedang
38 Muchlis Japar 85 Sedang
39 Abbas 82 Sedang
40 Maulana Afsan 84 Sedang
41 Hasjra 83 Sedang
42 Nur Afifa Fahira 79 Sedang
43 Agustin Eka Savitri 79 Sedang
44 Dimi Nurainun Qalbi 89 Tinggi
45 Anggita Anggriani 88 Tinggi
46 Nurfaidan 84 Sedang
47 Nur Alfiyana 81 Sedang
48 Muh. Miftahul Islami 80 Sedang
49 Nartina 89 Tinggi
50 Ummuhalisah 90 Tinggi
51 Rida Sriwati 86 Sedang
52 Yuni Yuli Yati 83 Sedang
53 Jamil Rahmat 83 Sedang
54 Yaya Qamariyah Rahiel 83 Sedang
55 Zulqaidah 91 Tinggi
56 Kurnia Risky 94 Tinggi
57 Hasnah Binti Idris Tupen 87 Tinggi
58 Nurfausiah 87 Tinggi
59 Elvida Savitri. Z 90 Tinggi
60 Reski Oktavia 84 Sedang
61 Rusna A Suatrean 85 Sedang
62 Sitti Zam Zam 87 Tinggi
63 Sitti Khaerunnisa 86 Sedng
64 Nur Pratiwi 81 Sedang
65 Febriani 87 Tinggi
66 Rini Astuti. R 96 Tinggi
67 Nining Setiawati 86 Sedang
68 Nurhidayati Mursid 88 Tinggi
69 Hardiyanti 80 Sedang
70 Sri Wahyuni 94 Tinggi
71 Busrah Amanda 86 Sedang
72 Rahayu 83 Sedang
73 Nur Hasanah 84 Sedang
Sumber: Angket Kedisiplinan Belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
g.   Teknik Pengambilan Sampel
Untuk pengambilan sampel digunakan rumus sebagai berikut:
Proporsi populasi   = Jumlah keseluruhan mahasiswa x proporsional
= 369  x 20% = 73 mahasiswa
Sampel = ( ) x proporsi populasi
1) Untuk angkatan 2014
x 73 = 22
2) Untuk angkatan 2013
x 73 = 26
3) Untuk angkatan 2012
x 73 = 25
h. Analisis Deskriptif Kontrol Diri Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
1) Rentang Data (R)
R  = xt - xr





P = 7,8 ≈ 8
3) Menghitung MeanX = ∑
= 607273x = 83,17
4) Menghitung Kategorisasi
Nilai maksimum = Jumlah soal x skor maksimum
= 30 x 4
= 120
Nilai minimum = Jumlah soal x skor minimum
= 30 x 1
= 30
Rentang = nilai maksimum – nilai minimum





Tabel 1: Kategorisasi Kontrol Diri Responden
Kategori SangatRendah Rendah Sedang Tinggi
Sangat
Tinggi
Nilai 30-48 49-67 68-86 87-105 106-124
i. Analisis Deskriptif Manajemen Waktu Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
1) Rentang Data (R)
R  = xt - xr
= 100 − 73
R = 27
2) Panjang KelasP = RK= 275
P = 5,4 ≈ 5
3) Menghitung MeanX = ∑
= 622573x = 85,27
4) Menghitung Kategorisasi
Nilai maksimum = Jumlah soal x skor maksimum
= 30 x 4
= 120
Nilai minimum = Jumlah soal x skor minimum
= 30 x 1
= 30
Rentang = nilai maksimum – nilai minimum





Tabel 2: Kategorisasi Manajemen Waktu Responden
Kategori SangatRendah Rendah Sedang Tinggi
Sangat
Tinggi
Nilai 30-48 49-67 68-86 87-105 106-124
j. Analisis Deskriptif Kedisiplinan Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
1) Rentang Data (R)
R  = xt - xr
= 103 − 74
R = 29
2) Panjang KelasP = RK= 295
P = 5,8 ≈ 6
3) Menghitung MeanX = ∑
= 621873x = 85,17
4) Menghitung Kategorisasi
Nilai maksimum = Jumlah soal x skor maksimum
= 30 x 4
= 120
Nilai minimum = Jumlah soal x skor minimum
= 30 x 1
= 30
Rentang = nilai maksimum – nilai minimum





Tabel 3: Kategorisasi Kedisiplinan Belajar Responden
Kategori SangatRendah Rendah Sedang Tinggi
Sangat
Tinggi
Nilai 30-48 49-67 68-86 87-105 106-124
k.  Analisis Inferensial
1) Membuat dan dalam bentuk kalimat dan bentuk statistik
(a) Pengaruh kontrol diri terhadap manajemen waktu mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar.
: r ≠ 0
: r = 0
Dimana: = Terdapat pengaruh antara kontrol diri terhadap manajemen
waktu mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
= Tidak terdapat pengaruh antara kontrol diri terhadap
manajemen waktu mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
(b) Pengaruh kontrol diri terhadap kedisiplinan belajar mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar.
: r ≠ 0
: r = 0
Dimana: = Terdapat pengaruh antara kontrol diri terhadap kedisiplinan
belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
= Tidak terdapat pengaruh antara kontrol diri terhadap
kedisiplinan belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
2) Mentabulasi seluruh data baik data control diri, manajemen waktu dan
kedisiplinan belajar
Tabel 4 : Penyederhanaan Tabel Penolong (Lampiran 3.l)
∑n ∑X ∑Y ∑Y ∑X ∑Y ∑Y ∑XY ∑XY
73 6072 6225 6218 508240 532533 531934 518511 518974
3) Memasukkan angka-angka statistik dan membuat persamaan regresi
(a)  Menghitung rumus a:
a1 =
(∑ ) ∑ (∑ )(∑ )(∑ )
=
( )( ) ( )( )( ) ( ) ( )
=




(∑ ) ∑ (∑ )(∑ )(∑ )
=
( )( ) ( )( )( ) ( ) ( )
=
( ) ( )( ) ( )
=
= 38,849
(b) Menghitung rumus b:
b1 =
∑ (∑ )(∑ )(∑ )
=
( )( ) ( )( )( ) ( ) ( )
=




∑ (∑ )(∑ )(∑ )
=
( )( ) ( )( )( ) ( ) ( )
=
( ) ( )( ) ( )
=
= 0, 556
(c ) Memasukkan nilai a1, b1, a2, dan b2 ke persamaan regresi
(1) Ŷ1 = a1 + b1 X
Ŷ1 = 66,262 + (0,228) X
(2) Ŷ2 = a2 + b2 X
Ŷ2 = 38,849 + (0,556) X
4) Menentukan besarnya koefisien korelasi pearson
(a) Untuk koefisien X dan Y1r = ∑ (∑ )(∑ )[ ∑ (∑ ) ][ ∑ (∑ ) ]
= ( )( ) ( )( )[( )( ) ( ) ][( )( ) ( ) ]
=
( ) ( )[( )( )][( ) ( )]






Nilai r2 = 0,09765 berarti bahwa 9,76 % manajemen waktu responden
diakibatkan oleh kemampuan mengontrol diri mereka.
(b) Untuk koefisien X dan Y2r = ∑ (∑ )(∑ )[ ∑ (∑ ) ][ ∑ (∑ ) ]
= ( )( ) ( )( )[( )( ) ( ) ][( )( ) ( ) ]
=
( ) ( )[( )( )][( ) ( )]
= [( )( )]
= √
= ,
= 0, 65566, sehingga
r2 = (0, 65566)2
r2 = 0, 42990
Nilai r2 = 0, 42990 berarti bahwa 42,99 % kedisiplinan belajar responden
diakibatkan oleh kemampuan mengontrol diri mereka.
( c) Menghitung kesalahan baku
(1) Untuk variabel X dan Y1
Membuat data pembantu untuk menghitung kesalahan baku (Sy1.x)
(Lampiran m)
Sy1.x =







(2) Untuk variabel X dan Y2
Membuat data pembantu untuk menghitung kesalahan baku (Sy2.x)
(Lampiran n)
Sy2.x =







5) Melakukan uji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Untuk variabel X dan Y1
Dengan, H0: r = 0
Ha: r ≠ 0
(1) Nilai simpangan baku dari b1
Sb12 =
( . )∑ (∑ )
=
( , )( ) ( )
=
,( ) ( )
=











Pada taraf kesignifikan α = 0,05 dan dk = 73, namun pada table tidak
didapatkan dk = 73 maka diambil nilai yang mendekati 73 yaitu dk = 60,
sehingga nilai ttabel adalah t0,95 = 1,671. Karena r tidak sama dengan 0 dan nilai
thitung lebih besar dari nilai ttabel maka H0 ditolak atau menerima Ha. Hal ini
berarti bahwa regresi tersebut cukup baik digunakan sebagai penaksir.
b) Untuk variabel X dan Y2
Dengan, H0: r = 0
Ha: r ≠ 0
(1) Nilai simpangan baku dari b2
Sb22 =
( . )∑ (∑ )
=
( , )( ) ( )
=
,( ) ( )
=











Pada taraf kesignifikan α = 0,05 dan dk = 73, namun pada table tidak
didapatkan dk = 73 maka diambil nilai yang mendekati 73 yaitu dk = 60,
sehingga nilai ttabel adalah t0,95 = 1,671. Karena r tidak sama dengan 0 dan
nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel maka H0 ditolak atau menerima Ha.
Hal ini berarti bahwa regresi tersebut cukup baik digunakan sebagai
penaksir.
l. Tabel Penolong untuk Menghitung Analisis Inferensial
No. X Y Y X Y Y XY XY
1 74 88 80 5476 7744 6400 6512 5920
2 92 83 103 8464 6889 10609 7636 9476
3 74 88 80 5476 7744 6400 6512 5920
4 80 88 93 6400 7744 8649 7040 7440
5 85 82 86 7225 6724 7396 6970 7310
6 74 86 80 5476 7396 6400 6364 5920
7 78 90 80 6084 8100 6400 7020 6240
8 84 87 86 7056 7569 7396 7308 7224
9 74 77 74 5476 5929 5476 5698 5476
10 88 79 93 7744 6241 8649 6952 8184
11 83 79 84 6889 6241 7056 6557 6972
12 90 92 89 8100 8464 7921 8280 8010
13 80 84 75 6400 7056 5625 6720 6000
14 81 93 85 6561 8649 7225 7533 6885
15 107 93 99 11449 8649 9801 9951 10593
16 78 88 82 6084 7744 6724 6864 6396
17 84 87 82 7056 7569 6724 7308 6888
18 94 89 91 8836 7921 8281 8366 8554
19 83 83 84 6889 6889 7056 6889 6972
20 85 82 78 7225 6724 6084 6970 6630
21 82 78 87 6724 6084 7569 6396 7134
22 82 73 87 6724 5329 7569 5986 7134
23 76 79 80 5776 6241 6400 6004 6080
24 83 82 85 6889 6724 7225 6806 7055
25 77 87 76 5929 7569 5776 6699 5852
26 92 87 91 8464 7569 8281 8004 8372
27 91 89 83 8281 7921 6889 8099 7553
28 71 76 74 5041 5776 5476 5396 5254
29 82 86 87 6724 7396 7569 7052 7134
30 72 78 74 5184 6084 5476 5616 5328
31 86 92 92 7396 8464 8464 7912 7912
32 86 87 92 7396 7569 8464 7482 7912
33 92 82 92 8464 6724 8464 7544 8464
34 90 85 85 8100 7225 7225 7650 7650
35 85 78 82 7225 6084 6724 6630 6970
36 80 79 82 6400 6241 6724 6320 6560
37 74 78 81 5476 6084 6561 5772 5994
38 83 83 85 6889 6889 7225 6889 7055
39 90 88 82 8100 7744 6724 7920 7380
40 80 79 84 6400 6241 7056 6320 6720
41 83 85 83 6889 7225 6889 7055 6889
42 81 82 79 6561 6724 6241 6642 6399
43 81 82 79 6561 6724 6241 6642 6399
44 86 84 89 7396 7056 7921 7224 7654
45 87 83 88 7569 6889 7744 7221 7656
46 83 85 84 6889 7225 7056 7055 6972
47 68 89 81 4624 7921 6561 6052 5508
48 83 88 80 6889 7744 6400 7304 6640
49 81 88 89 6561 7744 7921 7128 7209
50 83 87 90 6889 7569 8100 7221 7470
51 91 88 86 8281 7744 7396 8008 7826
52 85 83 83 7225 6889 6889 7055 7055
53 76 84 83 5776 7056 6889 6384 6308
54 87 93 83 7569 8649 6889 8091 7221
55 82 91 91 6724 8281 8281 7462 7462
56 89 91 94 7921 8281 8836 8099 8366
57 72 86 87 5184 7396 7569 6192 6264
58 82 87 87 6724 7569 7569 7134 7134
59 81 88 90 6561 7744 8100 7128 7290
60 81 83 84 6561 6889 7056 6723 6804
61 81 89 85 6561 7921 7225 7209 6885
62 89 83 87 7921 6889 7569 7387 7743
63 85 82 86 7225 6724 7396 6970 7310
64 73 88 81 5329 7744 6561 6424 5913
65 89 91 87 7921 8281 7569 8099 7743
66 89 90 96 7921 8100 9216 8010 8544
67 93 88 86 8649 7744 7396 8184 7998
68 92 87 88 8464 7569 7744 8004 8096
69 83 84 80 6889 7056 6400 6972 6640
70 90 100 94 8100 10000 8836 9000 8460
71 89 80 86 7921 6400 7396 7120 7654
72 81 91 83 6561 8281 6889 7371 6723
73 74 81 84 5476 6561 7056 5994 6216
∑ 6072 6225 6218 508240 532533 531934 518511 518974
m. Tabel Penolong untuk Menghitung Kesalahan Baku (Sy1.X)
No. X Y1 Ŷ Y1- Ŷ (Y1- Ŷ)2
1 74 88 83.134 4.866 23.67796
2 92 83 87.238 -4.238 17.96064
3 74 88 83.134 4.866 23.67796
4 80 88 84.502 3.498 12.236
5 85 82 85.642 -3.642 13.26416
6 74 86 83.134 2.866 8.213956
7 78 90 84.046 5.954 35.45012
8 84 87 85.414 1.586 2.515396
9 74 77 83.134 -6.134 37.62596
10 88 79 86.326 -7.326 53.67028
11 83 79 85.186 -6.186 38.2666
12 90 92 86.782 5.218 27.22752
13 80 84 84.502 -0.502 0.252004
14 81 93 84.73 8.27 68.3929
15 107 93 90.658 2.342 5.484964
16 78 88 84.046 3.954 15.63412
17 84 87 85.414 1.586 2.515396
18 94 89 87.694 1.306 1.705636
19 83 83 85.186 -2.186 4.778596
20 85 82 85.642 -3.642 13.26416
21 82 78 84.958 -6.958 48.41376
22 82 73 84.958 -11.958 142.9938
23 76 79 83.59 -4.59 21.0681
24 83 82 85.186 -3.186 10.1506
25 77 87 83.818 3.182 10.12512
26 92 87 87.238 -0.238 0.056644
27 91 89 87.01 1.99 3.9601
28 71 76 82.45 -6.45 41.6025
29 82 86 84.958 1.042 1.085764
30 72 78 82.678 -4.678 21.88368
31 86 92 85.87 6.13 37.5769
32 86 87 85.87 1.13 1.2769
33 92 82 87.238 -5.238 27.43664
34 90 85 86.782 -1.782 3.175524
35 85 78 85.642 -7.642 58.40016
36 80 79 84.502 -5.502 30.272
37 74 78 83.134 -5.134 26.35796
38 83 83 85.186 -2.186 4.778596
39 90 88 86.782 1.218 1.483524
40 80 79 84.502 -5.502 30.272
41 83 85 85.186 -0.186 0.034596
42 81 82 84.73 -2.73 7.4529
43 81 82 84.73 -2.73 7.4529
44 86 84 85.87 -1.87 3.4969
45 87 83 86.098 -3.098 9.597604
46 83 85 85.186 -0.186 0.034596
47 68 89 81.766 7.234 52.33076
48 83 88 85.186 2.814 7.918596
49 81 88 84.73 3.27 10.6929
50 83 87 85.186 1.814 3.290596
51 91 88 87.01 0.99 0.9801
52 85 83 85.642 -2.642 6.980164
53 76 84 83.59 0.41 0.1681
54 87 93 86.098 6.902 47.6376
55 82 91 84.958 6.042 36.50576
56 89 91 86.554 4.446 19.76692
57 72 86 82.678 3.322 11.03568
58 82 87 84.958 2.042 4.169764
59 81 88 84.73 3.27 10.6929
60 81 83 84.73 -1.73 2.9929
61 81 89 84.73 4.27 18.2329
62 89 83 86.554 -3.554 12.63092
63 85 82 85.642 -3.642 13.26416
64 73 88 82.906 5.094 25.94884
65 89 91 86.554 4.446 19.76692
66 89 90 86.554 3.446 11.87492
67 93 88 87.466 0.534 0.285156
68 92 87 87.238 -0.238 0.056644
69 83 84 85.186 -1.186 1.406596
70 90 100 86.782 13.218 174.7155
71 89 80 86.554 -6.554 42.95492
72 81 91 84.73 6.27 39.3129
73 74 81 83.134 -2.134 4.553956
∑ 6072 6225 6221.542 3.458 11.95776
n. Tabel Penolong untuk Menghitung Kesalahan Baku (Sy2.x)
No. X Y2 Ŷ Y2- Ŷ (Y2- Ŷ)2
1 74 80 79.993 0.007 0.000049
2 92 103 90.001 12.999 168.974
3 74 80 79.993 0.007 0.000049
4 80 93 83.329 9.671 93.52824
5 85 86 86.109 -0.109 0.011881
6 74 80 79.993 0.007 0.000049
7 78 80 82.217 -2.217 4.915089
8 84 86 85.553 0.447 0.199809
9 74 74 79.993 -5.993 35.91605
10 88 93 87.777 5.223 27.27973
11 83 84 84.997 -0.997 0.994009
12 90 89 88.889 0.111 0.012321
13 80 75 83.329 -8.329 69.37224
14 81 85 83.885 1.115 1.243225
15 107 99 98.341 0.659 0.434281
16 78 82 82.217 -0.217 0.047089
17 84 82 85.553 -3.553 12.62381
18 94 91 91.113 -0.113 0.012769
19 83 84 84.997 -0.997 0.994009
20 85 78 86.109 -8.109 65.75588
21 82 87 84.441 2.559 6.548481
22 82 87 84.441 2.559 6.548481
23 76 80 81.105 -1.105 1.221025
24 83 85 84.997 0.003 0.000009
25 77 76 81.661 -5.661 32.04692
26 92 91 90.001 0.999 0.998001
27 91 83 89.445 -6.445 41.53802
28 71 74 78.325 -4.325 18.70563
29 82 87 84.441 2.559 6.548481
30 72 74 78.881 -4.881 23.82416
31 86 92 86.665 5.335 28.46222
32 86 92 86.665 5.335 28.46222
33 92 92 90.001 1.999 3.996001
34 90 85 88.889 -3.889 15.12432
35 85 82 86.109 -4.109 16.88388
36 80 82 83.329 -1.329 1.766241
37 74 81 79.993 1.007 1.014049
38 83 85 84.997 0.003 0.000009
39 90 82 88.889 -6.889 47.45832
40 80 84 83.329 0.671 0.450241
41 83 83 84.997 -1.997 3.988009
42 81 79 83.885 -4.885 23.86323
43 81 79 83.885 -4.885 23.86323
44 86 89 86.665 2.335 5.452225
45 87 88 87.221 0.779 0.606841
46 83 84 84.997 -0.997 0.994009
47 68 81 76.657 4.343 18.86165
48 83 80 84.997 -4.997 24.97001
49 81 89 83.885 5.115 26.16322
50 83 90 84.997 5.003 25.03001
51 91 86 89.445 -3.445 11.86803
52 85 83 86.109 -3.109 9.665881
53 76 83 81.105 1.895 3.591025
54 87 83 87.221 -4.221 17.81684
55 82 91 84.441 6.559 43.02048
56 89 94 88.333 5.667 32.11489
57 72 87 78.881 8.119 65.91816
58 82 87 84.441 2.559 6.548481
59 81 90 83.885 6.115 37.39322
60 81 84 83.885 0.115 0.013225
61 81 85 83.885 1.115 1.243225
62 89 87 88.333 -1.333 1.776889
63 85 86 86.109 -0.109 0.011881
64 73 81 79.437 1.563 2.442969
65 89 87 88.333 -1.333 1.776889
66 89 96 88.333 7.667 58.78289
67 93 86 90.557 -4.557 20.76625
68 92 88 90.001 -2.001 4.004001
69 83 80 84.997 -4.997 24.97001
70 90 94 88.889 5.111 26.12232
71 89 86 88.333 -2.333 5.442889
72 81 83 83.885 -0.885 0.783225
73 74 84 79.993 4.007 16.05605
∑ 6072 6218 6212.009 5.991 1309.833
a. Kegiatan pengisian angket pada angkatan 2012
b. Kegiatan pengisian angket pada angkatan 2013
c. Kegiatan pengisian angket pada angkatan 2014
d. Kedisiplinan mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika pada
saat mengikuti perkuliahan
a. Kegiatan pengisian angket pada angkatan 2012
b. Kegiatan pengisian angket pada angkatan 2013
c. Kegiatan pengisian angket pada angkatan 2014
d. Kedisiplinan mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika pada saat mengikuti perkuliahan
